Prolog 


"Aku pasti bisa mengalahkan mu Iblis biadab!! Kini tinggal 
mata yang ada di dahimu!" 


Berulang kali badan Aoi dibanting oleh iblis itu, namun ia 
tidak putus asa. 


"Kyaaa...... " Aiko menjerit ketika mata di dahi iblis itu 
tertusuk. 


Aiko jatuh pingsan. Aoi sudah sakarat, tulang-tulangnya 
terasa patah karena dibanting berkali-kali oleh iblis itu. Dan 
sang iblis, kembali terkurung di rumah itu. 


1 Salah Alamat 
Akane "Hunjyuk, kamu jadi kerumahku?" 
Hunjyuk: "Tentu saja, kirimkan alamatmu ya." 
Akane "Ya, sudah ku kirim lewat chat." 
Hunjyuk: "Ok, aku OTW ke rumah mu ya." 
Akane "Baik, ku tunggu.". 


Setelah telponan dengan Akane, Hunjyuk bersiap untuk 
pergi ke rumah Akane. Ia ingin pergi menggunakan taksi 
online. Anehnya, rumah Akane tidak ada di map. Hanya ada 
nama jalannya saja. Hunjyuk pikir mungkin memang belum 
terdata. Hunjyuk mengetuk Jln. Sinjuku yang merupakan 
nama jalan rumah Akane. 


Beberapa kali Hunjyuk di cancel, entah kenapa. Akhirnya 
ada satu taksi yang mau mengantarkan. 


"Ke rumah nomor 666 Jln. Sinjuku ya, Pak" kata Hunjyuk 
pada driver taksi online tersebut. 


Drive tersebut hanya menganggukkan kepala. Selama 
perjalanan sang driver hanya terdiam. Hunjyuk juga tidak 
berbicara apapun, ia fokus bermain game. 


Sesampainya di tujuan, Hunjyuk tertegun melihat rumah 
itu. Rumah yang hesar, tapi tidak terawat. Hunjyuk sampai 
tidak sadar ia keluar mobil sebelum membayar. la langsung 
mencari dompetnya dan mengeluarkan uang. 


"Eh, Pak ini uang.... loh, tadi drivernya kemana!? Kok tiba- 
tiba hilang. Kalo sudah pergi kenapa aku nggak dengar 


suara mobil. Lagian belum dibayar udah pergi aja," Hunjyuk 
sangat kebingungan. 


Beberapa kejadian aneh malam ini mengganjal pikiran 
Hunjyuk. 


"Sudahlah, aku masuk dulu. Akan ku ceritakan semua pada 
Akane," Hunjyuk mulai melangkah masuk ke halaman 
rumah. 


Hingga sampai di depan pintu, Hunjyuk ragu ingin 
mengetuk pintu. la berpikir apa ia salah alamat. Hunjyuk 
memutuskan untuk pergi. Saat akan berpaling, tiba-tiba.... 


"Krekk..." Pintu tua itu terbuka sendiri. Akhirnya Hunjyuk 
masuk. 


LLI 
— — 


Di rumah Akane.... 


"Sudah jam 8 malam, tapi kenapa Hunjyuk belum datang 
ya?" 


Akane pun mencoba menghubungi Hunjyuk. Tapi HP nya 
tidak aktif. Ia melihat chat nya dengan Hunjyuk. 


"Astaga, aku salah memberi alamat. Pantas saja ia tidak 
datang-datang." 


Akane berkali-kali menelpon Hunjyuk, tapi tidak bisa. Tiba- 
tiba ia mendengar suara HP lain. Akane mencari dimana 
suara HP tersebut. Ternyata di bawah kolong tempat tidur, 
ragu-ragu ia ambil HP itu. Setelah dilihat HP itu punya 
Hunjyuk. Seketika itu melempar HP itu ke kasur (kalo 
dilempar ke lantai, nanti lantainya rusak kasian). Akane 
cepat-cepat mematikan HP nya. Tapi sebelum itu, panggilan 


terjawab. Akane kaget bukan main, Akane tidak bilang apa- 
apa. Akhirnya muncul suara Hunjyuk. 


Hunjyuk: "Akane, kok rumah mu sepi?" 


Hunjyuk: "Halo? Akane? Ini alamatnya bener gak sih!!??" 


Akane hanya diam karna ia takut itu bukan Hunjyuk. la 
berkata dalam hati, "Jelas-jelas tadi aku melempar HP 
Hunjyuk ke ka... kok gak ada!?" 


Hunjyuk: "Akane? Kamu dengar aku? Ini rumahmu atau 
bukan!?" 


Akane memberanikan diri untuk menjawab. 
Akane: "A a apa ini Hunjyuk?" 


Hunjyuk: "Iya lah, tadi saja kau yang menelpon ku duluan. 
Tapi kamu malah tanya aku Hunjyuk atau bukan." 


Akane: "Oh, baiklah. Hunjyuk, kau di mana?" 


Hunjyuk: "Aku pergi ke alamat yang kau beri, tapi kenapa 
hanya ada rumah kosong!?" 


Akane: "Maafkan aku Hunjyuk, sepertinya aku salah 
memberi alamat." 


Hunjyuk: "Apa? Bagaimana bisa? Aku tidak mau tau, kau 
harus menjemputku disini." 


Akane: "Biar aku pesankan taksi online untuk mu" 


Hunjyuk: "Aku tidak mau tau, setidaknya kau 
bertanggung jawab atas apa yang kamu lakukan!" 


Akane: "Tapi ini sudah sangat malam." 


Hunjyuk: "Dan kau membiarkanku sendirian di tempat asing 
ini!?" 


Akane "Baiklah, aku segera ke sana." 


Hunjyuk menutup telponnya, sepertinya ia sangat marah. 
Akane bergegas menjemput Hunjyuk. Ia pergi menggunakan 
mobilnya. 


Maaf kalo ceritanyanya banyak kekurangan- 
kekurangan. Maklum, baru pertama kali nulis novel:) 
Maaf ya 


2 Rumah Iblis 


Diperjalanan Akane memikirkan kejadian yang baru ia 
alami. Tentang bagaimana HP Hunjyuk bisa tiba-tiba ada 
dan tiba-tiba menghilang. 


Tiba-tiba ditikungan ia hampir bertabrakan dengan mobil 
lain. Untung Akane masih bisa membanting setir. 


Akane bergumam, " Untung aku selamat. Ini ditikungan ya, 
jadi inget pernah ditikung temen T T" 


Akane ingin turun memeriksa apakah mobil yang hampir 
bertabrakan dengan nya tadi baik-baik saja. Namun mobil 
itu.... 


"Loh kok ngilang!? Ya kali aku halu- Masa tadi cuma 
halusinasi!?" 


Akane kembali masuk ke mobil. la berusaha untuk tidak 
memikirkan kejadian aneh tadi. Akane fokus ke jalan, agar 
sampai dan pulang dengan selamat. 

Akane sempat bingung dengan rumah yang ia cari. 


"In. Sinjuku no. 666? Di sebelah kanan rumah no. 665, 
rumah no. 664. Di sebelah kiri rumah no. 665, tidak ada 
rumah lagi." Akane tambah bingung. 


Pantas saja Hunjyuk memintanya untuk menjemputnya. 
Akane pun memeriksa google map, ia tambah terkejut lagi. 
Karena di sebelah rumah no.665 ada rumah lagi, namun 
nyatanya tidak. Yang ada hanyalah jalan buntu. 


Akane memakirkan mobilnya di dekat rumah no. 665. Lalu ia 
pun turun. Akane mengedarkan pandangan mencari 
Hunjyuk. Tapi gadis itu tak nampak. Mungkin karena sudah 


larut, jadi sangat sepi di sini. Akane ingin bertanya dengan 
warga sekitar tapi tidak ada orang. Mau mengetuk rumah 
warga pun takut mengganggu. la berjalan meninggalkan 
mobilnya menuju post satpam. Namun tidak ada yang 
berjaga. Tiba-tiba..... 


"AAA!!!" 
"Sedang apa kau di sini, Nak?" Ucap seorang nenek tua. 


"Ah, ternyata orang. Aku tadi sempat terkejut, Nek," kata 
Akane lega. 


"Kau cepat lah pulang, jangan sampai kau menarik 
perhatiannya," kata nenek itu waspada. 


"Perhatikan? Perhatian siapa maksud nenek? Aku sedang 
mencari rumah no.666," tanya Akane keheranan. 


"Untuk apa kau kesana?" Tanya nenek itu lagi. 


"Aku ingin menjemput temanku, dia sedang di rumah itu," 
jelas Akane. 


"Mana mungkin kau mempunyai teman yang tinggal di 
rumah itu," si nenek nampak kebingungan. 


"Tidak, dia tidak tinggal di situ. Aku salah mengirim alamat 
padanya, dia jadi tersesat di daerah sini," jelas Akane lagi. 


"Itu berarti dia tidak bisa menghubungimu lagi," tegas 
nenek itu. 


"Kenapa tidak? Jelas-jelas tadi aku menelponnya lalu dia 
memintaku untuk menjemputnya," Akane menjelaskan. 


Sang nenek nampak terkejut. la bergumam, "Rupanya gadis 
ini sudah di undang. Aku tidak bisa menghalanginya, jika 


tidak aku yang akan menggantikannya." 


"Apa yang kau bicarakan? Aku tidak bisa mendengar 
dengan jelas, jika kau bergumam seperti itu," kata Akane. 


"Eee, ka kau mencari rumah no.666 bukan? Ada di ujung 
sana, di sebelah kiri rumah no.665," si nenek akhirnya 
memberi tau. 


"Baru saja aku dari sana, tapi tidak ada rumah no. 666," kata 
Akane. 


"Memang tidak disebelahnya persis, kau jalankan beberapa 
meter. Kau akan menemukannya," jelas nenek itu. 


Akane memandang ke arah yang ditunjuk nenek itu dari 
kejauhan. la masih meragukan perkataan sang nenek. 


"Tapi di sana kan jalan bun... loh, kemana nenek itu!?" 
Akane terkejut karena sang nenek tiba-tiba menghilang. 


Malam ini memang banyak kejadian aneh yang menimpa 
Akane. Seperti hal-hal yang tiba-tiba ada, dan tiba-tiba 
hilang. Awalnya ia berpikir hanya berhalusinasi. Tapi 
pertemuannya dengan nenek tadi memang nyata. Mungkin 
saja yang ia alami tadi juga bukan halusinasi. 


"Argh, daripada aku memikirkannya terus lebih baik aku 
mencari Hunjyuk dulu. Tapi apa benar rumah itu di sana?" 
Akane masih ragu 

Namun akhirnya ia berjalan ke arah yang ditunjuk nenek 
tadi. Akane tidak membawa mobilnya, ia tetap 
memakirkannya dekat rumah no. 665. la sangat 
mengkhawatirkan temannya itu, sampai melupakan 
mobilnya. 


Jalan buntu disebelah rumah no.665 kini berubah menjadi 
jalan setapak. Aneh, memang aneh. Dengan ragu Akane 
menyusuri jalan itu, jika tidak di coba dia tidak bisa 
menemukan Hunjyuk. 

Setelah beberapa meter, benar saja. la menemukan rumah 
no. 666. Rumah itu sama seperti rumah lain di daerah itu. 
Hanya saja nampak sudah tua dan tidak terawat. Yuuki 
celingukan mencari Hunjyuk, tapi Hunjyuk tidak ada. Akane 
berkali-kali meneriaki namanya, namun hanya ada 
keheningan. Meski dihubungi tapi percuma, HP nya tidak 
aktif. Akane sangat bingung dan khawatir. Akane ingin 
masuk tapi ia takut. Akhirnya ia memberanikan diri masuk 
rumah itu. 


"Krekk" pintu tua itu tidak di kunci. 


Perlahan ia masuk dan meneriaki nama Hunjyuk. Suaranya 
sampai bergema, tapi tidak ada jawaban. Akane 
mengelilingi rumah itu. Angin malam menembus ke dalam 
rumah itu. Seketika badan merinding. Akane melihat ke 
atas, apakah ia harus ke atas sana? la masih ragu dan takut 
jika ada apa-apa di sana. Terlebih lagi hal-hal aneh yang 
menimpanya semalam ini, semakin mengganjal dan 
menghantui pikirannya. Tapi Hunjyuk tak kunjung nampak. 
Beberapa menit menggumpulkan keberanian akhirnya ia 
naik ke atas sambil meneriaki nama Hunjyuk berkali-kali. Di 
atas sunyi, sepi, tidak ada orang. Tiba-tiba.... 


"Akane" 


"Hunjyuk!? kau kemana saja!? Dari tadi aku mencarimu. 
Rumah ini benar-benar menakutkan, ayo kita segera pulang. 
Akan aku ceritakan hal-hal aneh yang menimpaku malam 
ini," Akane menggandeng tangan Hunjyuk. 


"Au!!! Apa kulitmu itu arang, panas sekali. Ayo pulang 
Hunjyuk, jangan bilang kau ingin menginap di sini," tegas 
Akane. 


an na " Hunjyuk hanya diam. 

"Hunjyuk, apa kau baik-baik saja?" Tanya Akane khawatir. 
EM " Hunjyuk masih diam. 

"Kenapa kau diam saja dari tadi?" Tanya Akane sekali lagi. 


Akane seketika terdiam melihat mata coklat Hunjyuk yang 
berubah seperti bola api. Akane ketakutan, Hunjyuk 
menatapnya dengan sorot tajam. Akane mulai sadar bahwa 
itu bukanlah Hunjyuk, ia segera melarikan diri. Namun 
sebelum itu, Hunjyuk memegang tangannya dengan erat. 
Kini tangannya sedingin es. Sorot matanya semakin tajam, 
Akane semakin takut. 


"Apa maksudmu!? Kenapa?? Kenapa?? Kenapa kau 
membawa ku kesini!!???" Bentak Hunjyuk. 


Akane tidak menyangka Hunjyuk telah tiada, dan yang ia 
hadapi saat ini arwah Hunjyuk yang dendam kepadanya. 


"Maafkan aku Hunjyuk, aku tidak bermaksud apa-apa. Aku 
tidak sengaja mengirim alamat yang salah. Aku bahkan 
tidak tau alamat ini menuju rumah keramat ini," jelas Akane 
sambil menangis karena ketakutan. 


Hunjyuk kini menggenggam kedua tangannya sangat erat. 
Hingga tangannya berdarah, nadinya terasa terputus. Akane 
menjerit kesakitan, ia menangis sambil meminta tolong. 


"Hunjyuk, aku mohon lepaskan aku. Aku minta maaf, aku 
tidak sengaja. Aku bahkan tidak tau mengapa kau bisa 


meninggal. Kumohon maafkan aku... maafkan aku....ku 
mohon aku masih ingin hidup...." 


Hunjyuk melempar Akane dari lantai atas ke lantai bawah. 
Akane merasakan tulangnya ada yang patah. Kepalanya 
berlumur darah. 


"Hunjyuk, aku minta maaf. Kumohon aku tidak tau apa-apa. 
Aku mohon maafkan aku. Jangan bunuh aku Hunjyuk...." 


Hunjyuk tidak peduli, ia menendang badan Akane yang 
lemah itu. 


"AAA....!!!! Hentikan Hunjyuk, aku sudah tidak sanggup. 
Maafkan aku....maafkan aku...." Akane memohon sambil 
menangis kesakitan. 


"Mengapa kau meminta maaf?" Tanya Hunjyuk. 


"Karna aku sudah mengirimmu kemari, sehingga kau 
terkena bahaya dan meninggal. Maafkan aku Hunjyuk," jelas 
Akane sambil memohon. 


Laa " Hunjyuk terdiam sejenak. 
"Siapa? Siapa Hunjyuk? Apa yang barusan aku makan itu?" 


Akane tersentak, mungkinkah yang ia hadapi sekarang 
bukan arwah Hunjyuk? 
Hunjyuk dimakan?? Mana mungkin!? 


"Hai manusia, kau tidak salah. Aku justru berterimakasih, 
kau telah mengirim teman mu itu kemari. Sudah bertahun- 
tahun aku tidak makan. Hahahaha," 


Akane semakin terkejut ia tidak menyangka. 
Matanya membelalak ketika mata makhluk itu tumbuh di 


mana-mana. Seketika ia berubah menjadi makhluk berkulit 
kuning, matanya ada banyak, lehernya panjang, 
kepalanyanya besar. Mulutnya terus meneteskan air liur 
yang menjijikkan. Tubuhnya besar sekali. Tangannya 
menggenggam tubuh Akane. Yuuki pasrah, badannya lemah 
tak berdaya. Makhluk itu membuka mulutnya dan ingin 
memakan Akane. 


"AAA....!!!! Ku mohon jangan makan aku, aku masih ingin 
hidup...." Jerit Akane. 


Makhluk itu menarik Akane yang hampir masuk dan 
berkata, Jika saja kau tidak menelpon temanmu tadi, aku 
tidak akan memancingmu kemari. Hahahaha," ia melempar 
badan Akane kemulutanya. 


"Emm, lezat. Manusia dengan penuh penyesalan memang 
lebih nikmat rasanya. Hahahaha. Oh, ada jari yang menyelip 
di gigiku," 


Maaf, kalo ceritanyanya banyak kekurangannya. 
Maklum, baru pertama kali nulis novel:) Maaf ya 
Jangan lupa vote dan comment:) 


3 Ini Hanya Mimpi Buruk 


Nenek tua itu melihat dari kejauhan, "Mungkinkah gadis itu 
sudah dimakan? Setelah bertahun-tahun akhirnya ada yang 
mengisi perut iblis itu. Setidaknya beberapa bulan ini 
penduduk sekitar tidak dihantui." 


LLI 
— — 


Perlahan membuka mata, ia merasakan tubuhnya melayang. 


"Itu benar-benar mimpi yang sangat buruk. Ku harap ini 
tidak akan pernah terjadi." 


Akane merasakan tubuhnya sangat ringan, dan ia seperti 
terbang. Ia melihat sekeliling, ini bukan tempat asing. 
Tapi.... kenapa ada hantu dimana-mana? Akane masih lelah 
dengan mimpinya barusan. la pikir dia masih belum 
bangun. 


"Aku ingin bangun, ku mohon. Aku akan menutup mata, dan 
ketika bangun aku sudah di rumahku." 


Akane menutup matanya, beberapa menit ia membuka 
matanya lagi. 


"Masih belum bangun? Aku akan bangun, aku yakin ini 
hanya mimpi buruk," Akane menutup mata lagi beberapa 
menit. 


Lalu membuka mata lagi, ia melihat sekitar. Masih tempat 
yang sama. Rumah makhluk mengerikan itu. 


"Ini hanya mimpi buruk." 


Akane sangat yakin apa yang ia alami tidak nyata. la 
menutup mata lebih lama, lalu perlahan membuka mata 
lagi. Tepat di depan wajahnya ada sosok wanita dengan 
rambut menutupi wajahnya. Akane tidak terkejut, ia tau 
wanita itu bukan manusia tapi ia tidak takut. Karna Akane 
tau, ini hanya mimpi. Dan ia belum bangun dari mimpi 
buruknya. Akane memutuskan untuk menutup mata lagi. 
Lebih lama, lebih lama lagi. Saat ia yakin sudah bangun, ia 
membuka mata lagi. Disekitarnya ada banyak arwah yang 
sedang memandang Akane. 


"Kenapa aku masih belum bangun? Aku yakin ini mimpi. Ini 
hanya mimpi buruk." 


Akane berulang kali melakukan hal yang sama. Namun 
setiap ia membuka mata, justru ada banyak arwah yang 
mengelilinginya. Dan ia selalu mengucap Kkalimat yang 
sama. 


"Kenapa aku masih belum bangun? Aku yakin ini hanya 
mimpi. Ini hanya mimpi buruk." 


Kali ini Akane memutuskan menutup mata sampai ada yang 
membangunkannya. Jika ada yang membangunkannya itu 
berarti ia sudah keluar dari mimpi buruknya. Entah berapa 
lama ia menutup mata, tapi ia tidak merasa sedang tidur. la 
merasa sedang menutup mata seperti biasa. Lama, semakin 
lama, sampai... 


"Akane," 


Akane senang mendengar suara lirih itu. Terdengar sangat 
lemah, tapi ia mengenali suara itu. Akhirnya ada yang 
membangunkannya dari mimpi buruk itu. Perlahan ia 
membuka mata, ia memperhatikan gadis yang ada 
didepannya. Memastikan bahwa ia tidak salah, lalu Akane 
tersenyum. Akane langsung memeluk gadis itu. 


"Hunjyuk, apa kau tau? Aku bermimpi benar-benar 
menakutkan. Aku bahkan tidak sanggup membayangkan 
lagi," kata Akane sambil menangis. 


"Hunjyuk? Kok diem?" 

"Hiks hiks," Hunjyuk justru menangis. 
"Hunjyuk kamu kenapa?" 

"Hiks hiks." 


Perasaan Akane tidak enak, ia meragukan yang sedang 
bersamanya bukan Hunjyuk. Akane melepaskan 
pelukannya. 


"Hunjyuk, aku harap kau bukan...." 


"Awalnya aku juga berpikir ini mimpi, tapi ini nyata. Kita 
benar-benar mengalaminya. Kita dan yang lainnya juga," 
kata Hunjyuk sambil menangis tersedu-sedu. 


"Dan yang lainnya?" Akane bertanya keheranan. 


la mengedarkan pandangan ke sekeliling. la masih berada di 
rumah makhluk mengerikan itu. Disekitarnya banyak roh 
manusia. Akane dapat melihat di wajah mereka terdapat 
kesedihan, putus asa, kemarahan, dan dendam. 


"Kau tau apa yang merasakan, dan kau juga tau kalo mereka 
adalah arwah. Karna kita sama seperti mereka," kata 
Hunjyuk yang membuat Akane tersentak. 


"Apa maksudmu?" Tanya Akane. 


"Mungkin raga kita telah dimakan, tapi arwah kita tidak," 
Hunjyuk berkata dengan pandangan kosong. 


"Di makan? Siapa yang memakan?" Tanya Akane masih 
tidak percaya. 


"Tentu saja makhluk itu yang telah memakan kita. Tidak ada 
yang tau dia siapa. Yang pasti dia adalah iblis," kata 
Hunjyuk dengan penuh amarah. 


Mereka terdiam sejenak. Hunjyuk nampak sangat putus asa. 
Sedangkan Akane masih tidak percaya, ia terus melihat 
sekeliling. la baru menyadari bahwa ia sudah tiada saat 
melihat kakinya sendiri melayang. 


"Tidak, tidak mungkin!! Aku belum mati, aku belum mati!! 
Aku masih ingin hidup, impianku masih banyak. Ini hanya 
mimpi buruk," kata Akane sambil menangis. 


"Lihatlah sekelilingmu, mereka juga korban dari iblis itu. 
Dan rumah ini, rumah ini adalah tempat tinggalnya," 
Hunjyuk berkata penuh dendam. 


"Saat tubuhmu di banting, saat tubuhmu di siksa, saat 
tubuhmu dikunyah. Apa kau tidak merasa sakit? Dan kau 
masih berpikir ini mimpi!? Ini nyata! Ini nasib kita!" Hunjyuk 
berusaha meyakinkan Akane. 


Akane hanya menangis, Hunjyuk pun menangis. Bersamaan 
dengan arwah yang lainnya. Mereka menyesali nasibnya. 


"Kita sekarang harus balas dendam Hunjyuk," kata Akane. 
"Balas dendam?" Tanya Hunjyuk. 


"Orang-orang yang menyakiti kita semasa hidup, apa 
dibiarkan bahagia? Sedangkan impian kita hancur, kita 
sudah tidak hidup," Akane berkata penuh dendam. 


"Saat hidup aku tidak bisa jadi psikopat, sekarang siapa 
yang bisa menghalangi? Hahahaha, tunggu pembalasanku 
kawan," 


Maaf kalo ceritanyanya banyak kekurangan, maklum 
baru pertama kali nulis novel. Maaf ya 
Jangan lupa vote dan comment:) 


4 Perlakuan Yang Sama 


"Eh, kalian tau nggak? Akane sama Hunjyuk dah dua hari 
bolos sekolah," kata Ami mulai bergosip. 


"Iya, kenapa ya. Padahal kan mereka biasanya rajin," Asuka 
langsung nyaut. 


"Haha, rajin? Mereka tu sok rajin!" Aya menimpali sambil 
tertawa bersama dua gadis itu. 


"Hahahaha, dah nggak betah sekolah kali ya," Asuka 
menambahi. 


"Kalian jangan gampang kena hoax," tiba-tiba Ara membuka 
mulut. 


"Maksudnya?" Tanya Ami. 


"Akane sama Hunjyuk tu hilang bukan bolos," jawab Ara 
yang masih fokus dengan HPnya. 


"Ara, kamu nggak bermaksud belain mereka kan?" Tanya 
Yaongi yang dari tadi hanya diam. 


"Nggak tuh," jawab Ara singkat. 
"Kamu tau dari mana?" Tanya Yaongi. 


"Kalian lupa, ya? Ayahku itu polisi, dan dia yang mengusut 
kasus hilangnya Akane dan Hunjyuk. 


"Eh, mereka ngilang kemana?" Tanya Ami. 


"Paling juga kabur sama cowok. Dah sering kan kejadian 
kayak gitu. Pergi dari rumah nggak ijin, ternyata jadi...." 


"Kalian kalo ngomong di jaga!!!" Tiba-tiba ada yang 
memotong pembicaraan sambil membentak. 


"Apa sih, aku juga belum selesai ngomong kok," elak Aya. 


"Dari tadi aku denger kalian jelek-jelekin Akane sama 
Hunjyuk!" 


"Terus masalahnyanya apa?! Nggak terima?!!" Kata Asuka 
seperti menantang. 


"Iya, aku nggak tri...." 


"Kazue, udah biarin aja," tiba-tiba ada yang memotong 
perkataan Kazue. 


"Lianyi, mereka tu dari dulu bully kita terus, gosippin kita 
terus, mau dibiarin aja?!" Kazue sangat emosi. 


"Udah diem!!" Tiba-tiba Yaongi membentak. 


Lianyi berbisik pada Kazue, "Udah diem aja, nanti malah 
nambah masalah." 


la berdiri menghampiri Kazue dan Lianyi. 
Gadis cantik itu mempunyai kata-kata pedas yang siap 
meluncur. la menatap Kazue dan Lianyi dengan tajam. 


"Kamu siapa?" Yaongi mulai bicara. 


Kazue ingin menjawab namun ditahan oleh Lianyi. Kazue 
sudah tidak terima, tapi Lianyi tidak ingin ada masalah lagi. 


"Kenapa diem!? Jawab!!" Yaongi mulai membentak. 


Kazue dan Lianyi hanya diam menunduk, seluruh pasang 
mata di kelas tertuju kepada mereka. 


"Kenapa ngga dijawab?! Jawab!! Kalian siapa, hah!!!? Kalian 
siapa berani ngatur-ngatur kita!? Mau ngomongin, mau 
bully, mau gosippin, mau jelek-jelekin, terserah kita. Karna 
apa? Karna ada aku. Nam Yaongi, ketua kelas, ratu sekolah, 
di sini siapa yang ngga kenal aku!? Hah!??" 


"Brakk!!" 


Yaongi memarahi Kazue dan Lianyi lalu memukul meja 
dengan keras. Semua yang di dekat kelas itu berkerumun 
melihat kejadian tersebut. Anak-anak kelas sebelah keluar 
ikut nimbrung di depan kelas itu. Suasana istirahat yang 
riuh di kelas itu, tiba-tiba hening karna bentakan sang ratu 
sekolah. 


"Diem kan kalian, mau ngomong apa lagi? Hah!?" 


Kazue sudah tak tahan lagi, ia ingin sekali menampar wajah 
gadis tersebut. Tapi Lianyi terus menahannya. Yaongi 
sepertinya sudah puas menghujat mereka, ia membalikkan 
badan ingin kembali duduk. Namun entah apa yang 
menahannya, ia tak jadi pergi. 


"Oh ya, teman kalian yang kalian bela tadi. Memang mereka 
siapa? Hah!? Anak-anak aneh!! Akane itu yang biasa kalian 
andalkan, ngga waras tau nggak. Di senggol dikit ngancem- 
ngancem pakek pisau. Di deketin nglempar gunting. 
Pendiem tapi aneh, kaya psikopat. Sampe pacarnya 
ninggalin dia, pasti karna mau di bunuh tuh!! Kalian juga 
sama anehnya, anak kaya gitu ditemenin. Terus Hunjyuk, 
dia terlalu bego! Dimintain jawaban sekelas nurut, pas 
ketauan guru juga dia yang di hukum. Terlalu baik, tapi 
bego! Aku baikkin dia demi nilai ku, aneh. Kunci jawaban 


tapi bego. Dan masih kalian belain!?" Yaongi terus 
menghujat, seperti tidak puas. 


Kazue hanya menatap tajam mata Yaongi. 


"Eh, kenapa ngelihatin aku gitu!? Kesurupan Akane kamu? 
Hah?" Ami, Asuka, Aya, dan Ara tertawa mendengar 
perkataan Yaongi. 


"Turunin nggak matanya! Atau aku kurung di toilet kaya 
Hunjuk dulu," 


Tiba-tiba 
"Plakk!" Satu tamparan melesat dari tangan Kazue. 


Ami, Asuka, dan Aya, menganga melihat itu. Begitupun 
siswa yang lain. Hanya Ara yg memberi tatapan tidak suka. 
Sedangkan Yaongi masih terpaku ditempatnya. 


Beberapa detik kemudian Yaongi menarik rambut Kazue dan 
menyeretnya. Lianyi pun mengejar dari belakang, namun 
terus dihalangi oleh Ami, Asuka, dan Aya. Orang-orang di 
sepanjang koridor menatapi Yaongi dan yang lainnya. Yaongi 
menyeret Kazue ke toilet sambil terus menarik rambutnya. 
Ketika sampai di toilet Yaongi membanting kepala Kazue ke 
lantai, hingga berdarah. Lianyi ingin membantu tapi ia 
ditahan dan diancam oleh tiga anak lain. Ara menarik 
kepala Kazue dan menceburkan ke ember berisi air. Ketika 
Kazue hampir kehabisan nafas ia menarik keluar dari ember. 


"Selama ini nggak pernah ada yang berani nampar aku 
selain Akane. Tapi karna sifat sadisnya itu, aku cuma 
nglempar kaca ke kepalanya sampai dia pingsan dan 
kepalanya berdarah. Terpaksa aku, dari pada aku yang mati 
di bunuh bocah psikopat itu!" Kata Yaongi. 


Lalu Ara memasukkan kepala Kazue ke ember lagi. Orang- 
orang di luar heboh dan mengintip dari luar. 


"Aya, tutup pintu yang di sana! Jangan ada orang yang liat, 
berani-beraninya ikut campur," kata Yaongi memerintah 
Aya." 


Aya pun mendorong tubuh anak-anak lain yang sedang 
berkerumun, mereka jatuh semua. Aya pun menutup pintu 
dengan keras. Lalu kembali menahan Lianyi yang terus saja 
ingin menolong Kazue. Ara menarik kepala Kazue lagi. 


"Tapi karna kamu yang nglakuin, nglempar kaca ke kamu 
nggak bikin aku puas. Kamu mending dikunci dikamar 
mandi kaya Hunjyuk dulu," kata Yaongi. 


"Udah ayo pergi sebelum ada guru," ajak Yaongi. 


Ara pun melempar kepala Kazue dan mengunci pintu toilet 
dari luar dengan kawat. 


"Yaongi, si culun ini nggak sekalian? Bahaya loh kalo dia 
sampe bocor ke guru," kata Ami. 


"Hmm, kalo mulutmu itu ember, kamu tau bakal gimana?" 
Kata Yaongi mendekat pada Lianyi. 


Lianyi hanya menggelengkan kepala. 


"Hahaha, nggak tau ternyata. Aku robek mulutmu kaya yang 
pernah Akane hampir lakuin ke Ami. Udah sekalian aja dia," 
kata Yaongi lagi. 


Ami pun menyeret Lianyi dan membanting kedalam toilet. 
Lalu mengunci mereka dari luar. Mereka berlima keluar di 
pimpin Yaongi di depan. 


"Brakkk" Yaongi membuka pintu dengan kasar. 


Matanya menyorot tajam pada murid-murid lain yang 
menguping dari luar. 


Lalu berkata," Kalo kalian berani bocor, bakal lebih parah 
dari mereka!" 


Kelima gadis itu lewat sambil mendorong tubuh-tubuh tidak 
bersalah tanpa permisi. 


LLI 
— — 


"Hiks hiks hiks" kedua anak itu menangis. 


"Maaf, Lianyi. Kalo aku nurutin kamu nggak akan begini. 
Kamu jadi ikut kena dampaknya," 


"Nggak pa pa, kamu nggak salah. Yang salah tu mereka!" 
Kata Lianyi dengam emosi. 


"Mereka nggak punya hati. Yang psikopat itu mereka bukan 
Akane!" Kazue sangat marah. 


"Kalo aja masih ada Akane, mereka nggak akan berani kaya 
gini ke kita," kata Lianyi. 


"Lianyi kamu ingat? Ini sama persis kaya yang dialami 
Hunjyuk dulu," kata Kazue. 


"Iya, waktu itu Akane nggak berangkat. Karna kepalanya 
dilempar kaca sama Yaongi," Lianyi pun menimpali. 


"Yaongi lagi, Yaongi lagi. Kenapa dia dan teman-temannya 
itu sangat membenci kita. Kita tidak pernah memulai 
duluan," Kazue makin geram. 


Suasana jadi hening, yang terdengar hanya tangisan 
mereka. 


Hening.... 
Hening.... 
Hening.... 
Makin lama, mereka berhenti menangis. 


"Jadi ini yang dirasain Hunjyuk waktu itu. Kita nggak bisa 
apa-apa sayangnya, karna takut," Lianyi mulai bicara lagi. 


"Iya, yang mereka lakukan ke kita ini sama waktu ke 
Hunjyuk dulu. Di tempat yang sama, waktu yang sama, dan 
perlakuan yang sama." 


"Ya, perlakuan yang sama." 


Maaf kalo banyak kekurangan 
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5 Datang Kembali 
"Kalian beneran nggak mau lapor kejadian kemarin?" 
"Nggak usah," jawab Kazue. 


"Bukannya dah biasa ya, Yaongi sama teman-teman seperti 
itu," Lianyi pun menimpali. 


"Kalo semuanya bungkam, mereka nggak akan berhenti," 


"Hwan, kamu tau sendiri. Kita ingin mencari tahu apa yang 
terjadi dengan Akane dan Hunjyuk. Kalo kita membuat 
masalah terus sama Yaongi nggak akan selesai urusannya," 
jelas Lianyi. 


"Ok, terserah kalian saja," Kata Hwan. 


"Terimakasih ya, kemarin kamu mau membukakan pintu 
toilet. Jika tidak ada kamu entah siapa yang peduli dengan 
kami," Kazue berterima kasih. 


"Iya, kamu juga mau mengantarkan kami pulang juga. 
Terimakasih," Lianyi pun berterima kasih juga. 


"Sama-sama, bukan masalah. Emmm, boleh ku bertanya?" 
Kata Hwan. 


"Iya," jawab Kazue. 


"Sebenarnya Hunjyuk itu kemana?" Tanya Hwan dengan 
raut wajah sedih. 


"Hunjyuk itu hilang, Hwan," jawab Kazue berusaha 
meyakinkan. 


"Dari kemarin aku berusaha menelpon, tapi HPnya tidak 
aktif. Aku chat juga tidak dibalas," kata Hwan. 


"Kita juga, bukan kamu saja. Kamu percaya dengan isu yang 
menyebar itu?" Kata Kazue. 


"Tidak, bukan begitu. Aku hanya cemas jika Hunjyuk pergi 
dengan pria lain. Itu berarti dia telah meninggalkanku," kata 
Hwan dengan sedih. 


"Pasti Aya yang telah menyebabkan isu itu," kata Kazue 
dengan emosi. 
Lalu Lianyi menyenggol sikutnya. 


"Memang benar, Aya yang bilang begitu padaku," kata 
Hwan. 


Kazue dan Lianyi tampak terkejut. 


"Kemarin saat aku baru sampai sekolah, aku berpapasan 
dengannya. Lalu ia mengatakan padaku bahwa bisa saja 
Hunjyuk tidak hilang tapi..." 


Kazue tiba-tiba memotong perkataan Hwan, "Jangan 
percaya Hwan, itu..." 


"Itu benar, Hwan," dan ada yang memotong pembicaraan. 
"Mau apa kau kesini?" Tanya Hwan dengan nada dingin. 
"Aku hanya ingin..." 

"Asuka!" Tiba-tiba ada yang memanggil. 

Orang itu berjalan mendekati meja mereka duduk. 


"Sedang apa kau disini, Asuka?" 


"Aku hanya ingin menyampaikan..." 
"Menyampaikan apa?" 

"Hwan, kau di cari Ara." 

Kedua gadis itu saling bertatapan. 


"Sudah selesai kan? Pergilah, kau dipanggil Yaongi," Suruh 
Ara. 


Asuka pun pergi, lalu Ara menatap tajam Kazue dan Lianyi. 
Lalu ia melirik Hwan dengan senyum sok manis. 


"Jadi kau yang membantu mereka kemarin, Hwan?" Ara 
berbicara pada Hwan. 


SERA "Hwan hanya diam. 


"Lalu kenapa kalian disini?" Ara bicara dengan Kazue dan 
Lianyi. 


"Kami hanya..." 
"Pergi saja kalian," suruh Ara. 


"Memang kenapa jika mereka disini, biarkan saja," Hwan 
pun membuka mulut. 


"Sudah tidak apa-apa Hwan, kami akan pergi," lalu Lianyi 
menggandeng tangan Kazue. 


Kazue nampak marah pada Ara. Apa lagi yang Ara lakukan 
padanya kemarin. Bahkan Ara tidak minta maaf. Mustahil 
jika ia lakukan itu. 


Ara pun duduk di depan Hwan, dan mengajaknya bicara. 
"Hwan, libur musim dingin ini aku akan pulang ke Seoul. 


Aku ingin mengajakmu, kau mau ikut kan?" Kata Ara. 
Pesan "Hwan hanya diam, ia sibuk dengan HPnya. 
"Hwan, aku sedang bicara denganmu." 

" Lee Hwan!" 


"Aku pikir kau sudah tau jawabannya," Hwan pun 
menjawabnya. 


Ara mendengus kesal. Lalu ia berkata, "Apa kau masih 
mencintai Hunjyuk!?" 


"Iya, dan harusnya kau sadar," jawab Hwan dingin. 
"Dia itu sudah meninggalkanmu!" Ara mulai emosi. 


"Tidak! Akan ku buktikan padamu, kalo perkataanmu salah!" 
Setelah mengatakan itu Hwan meninggalkan Ara sendiri. 
Kazue dan Lianyi melihat dari jauh. 


"Sepertinya Hwan tidak termakan isu itu," Lianyi mulai 
bicara. 


" Syukurlah, kalo begitu. Lianyi, aku ingin mencari tau apa 
yang sebenarnya terjadi," kata Kazue. 


"Ya, aku juga. Polisi bisa saja menyerah jika kasus ini tidak 
segera tuntas. Bagaimana jika besok kita kerumah Hunjyuk 
dan Akane?" Ajak Lianyi. 


"Baiklah," jawab Kazue. 


~ mw 


Di rumah Lianyi.... 


Dari tadi Lianyi memikirkan Hunjyuk dan Akane. Ia 
mencemaskan keadaan kedua temannya itu. Tiba-tiba ada 
telpon masuk. 


"Halo? Akane! Kau kemana saja?" 


"Akane, kamu denger suaraku?" 
"Aku akan mengajakmu, tapi kau terakhir saja," 
"Tut Tut" 


"Halo? Akane, kok dimatiin!?" 
"Apa maksud Akane?" 


~ P 


Keesokan harinya.... 


"Akane pergi tanpa ijin. Terakhir kami mengetahuinya, dia 
sedang di kamar. la sedang telponan dengan Hunjyuk," kata 
ibu Akane sambil menangis. 


"Apakah Tante juga tau tentang Hunjyuk?" Tanya Kazue. 


"Setahu Tante, malam itu dia mau kemari. Tapi sudah sangat 
malam ia tidak datang juga. Mungkin tidak jadi. Tante pikir 
Akane sudah tidur saat itu. Ternyata ia keluar, entah 
kemana," jelasnya. 


"Bisa saja, Akane dan Hunjyuk sebenarnya bertemu di luar. 
Mungkin begitu Tante," kata Kazue lagi. 


"Mungkin bisa saja begitu, semoga ia diselamatkan. Entah 
anaku masih hidup atau tidak," ibu Akane terus saja 
menangis. 


"Ibu, tenangkanlah dirimu. Berpikir yang positif saja ya," 
kata adik Akane yang terus menenangkan ibunya. Namanya 
Yuuki Zero, ia dua tahun lebih muda dari Yuuki Akane. 
"Akane masih hidup, Tante," Lianyi pun membuka mulut. 


"Kak Lianyi tau dari mana?" Tanya Zero 


"Semalam ia menelponku," Lianyi mengatakan hal yang 
mengejutkan. 


"Benarkah, apa yang ia katakan?" Tanya ibu Akane. 


"Ia hanya mengatakan bahwa ia ingin mengajakku, tapi aku 
terakhir saja. Ak juga tidak tau apa maksudnya, setelah itu 
ia menutup telponnya." 


"Apa kau tidak sempat menanyakan ia dimana, bagaimana 
keadaannya, atau semacamnya," kata ibu Akane yang 
nampak khawatir. 


"Maaf Tante, tidak sempat. Aku sempat bertanya ia kemana 
saja tapi tidak di jawab," kata Lianyi sambil menunduk. 


"Tidak apa-apa, kau bisa menunjukkan log panggilan mu ke 
polisi sebagai petunjuk," kata Kazue. 


"Iya benar, boleh kami melihatnya?" Tanya Zero 


"Baik, sebentar," Lianyi pun membuka log panggilanya. 


Namun tidak ada panggilan masuk dari Akane. Lianyi sangat 
heran. 


"Ada apa Kak Lianyi? Sini ku lihat," Zero mengambil HP 
Lianyi dari tangannya. 


Lalu melihatnya dan wajahnya nampak bingung. 
"Kak Lianyi, tidak ada panggilan masuk dari Kak Akane 
semalam," kata Zero 


Mereka pun terkejut, Lianyi hanya bisa menunduk malu. 


"Eh, emmm mungkin saja terhapus. Iya kan Lianyi?" Kata 
Kazue. 


"Jika terhapus, tidak bisa ditujukan pada polisi. Polisi akan 
mengira kau berbohong atau berhalusinasi," jelas ibu 
Akane. 


"Iya, maafkan aku," Lianyi masih menunduk. 

"Emm, baiklah Tante. Kita pulang dulu ya," pamit Kazue. 
"Hm, hati-hati di jalan," kata ibu Akane. 

"Ayo Lianyi," ajak Kazue. 


Diperjalanan, mereka hanya diam, mereka sibuk dengan 
pikiran masing-masing. 


"Apa benar Akane menelpon mu semalam?" Tanya Kazue 
memecah keheningan. 


"Iya, aku yakin tidak berhalusinasi. Aku mendengar 
suaranya yang nampak lirih," jelas Lianyi. 


"Jika begitu kenapa kau menghapus log panggilannya?" 
Tanya Kazue. 


"Aku tidak merasa menghapusnya, sungguh," tegas Lianyi. 
"Mana mungkin bisa terhapus sendiri, Lia..." 


Kazue berhenti bicara dan tiba-tiba mengerem mobilnya. 
Lianyi terkejut. la melihat Kazue menatap lurus ke depan 
seperti melihat sesuatu. 


"Ada apa, Kazue?" Tanya Lianyi. 


Kazue tidak menjawab, ia justru keluar dari mobil. Lalu 
melihat sekeliling, seperti mencari sesuatu. Lianyi pun 
akhirnya ikut keluar. 


"Kazue, ada apa?" Tanyanya sekali lagi. 


"Tadi aku hampir menabrak Hunjyuk, tapi tiba-tiba ia 
menghilang," kata Kazue. 


"Dari tadi aku tidak melihat apa-apa, apalagi Hunjyuk. 
Mungkin kau hanya berhalusinasi," Lianyi nampak heran. 


"Tidak, tadi aku tidak merasa berhalusinasi," jelas Kazue. 


"Dan itu juga yang ku rasakan saat Yuuki menelponku 
semalam. Semua orang mengganggap aku hanya 
berhalusinasi. Tapi aku merasakan bahwa itu nyata," setelah 
berkata seperti itu Lianyi pun masuk mobil. 


Kazue pun masuk juga. Mereka kembali melanjutkan 
perjalanan dengan pikiran masing-masing. 


~ P 


Sampai di rumah Hunjyuk..... 


"Malam itu Hunjyuk pergi ke rumah Akane menggunakan 
taksi online. Setelah itu ia tidak kembali lagi," jelas ayah 


Hunjyuk. 
"Apa Om melihat wajah supir taksi itu?" Tanya Lianyi. 
"Sayangnya tidak," jawab ayah Hunjyuk. 


"Om benar yakin, Hunjyuk pergi ke rumah Akane?" Tanya 
Lianyi lagi. 


"Ya, waktu itu Hunjyuk minta ijin dengan jelas," kata ayah 
Hunjyuk. 


"Kami tidak menyangka, harusnya saat ini kami 
mencegahnya. Sehingga tidak terjadi seperti ini," kata ibu 
Hunjyuk sambil menangis. 


"Sudah lah, tenang. Masalah ini akan terselesaikan," ayah 
Hunjyuk menenangkan istrinya itu. 


"Bagaimana bisa tenang, Hunjyuk anak satu-satunya kita. 
Jika terjadi apa-apa padanya bagaimana!?" Kata ibu 
Hunjyuk. 


Saat itu juga Kazue mendekati ibu Hunjyuk dan duduk di 
bawahnya. Lalu berkata, "Tenang, Tante. Kami akan 
berusaha membantu mencari Hunjyuk semampu kami." 


Ibu Hunjyuk berhenti menangis, dan mengelus kepala 
Kazue. 
"Terimakasih, Nak." 


~ P 


Keseokan harinya di sekolah.... 


Ketika Kazue dan Lianyi baru masuk, mereka mendengar 
dari orang-orang. Bahwa Hayato teman sekelas mereka 
hilang. 


"Eh eh, ada kabar Hayato hilang," 


" Ada apa ya, apa kasusnya sama dengan Akane dan 
Hunjyuk?" 


"Tidak tahu, tapi bisa jadi." 

"Aku rasa Hayato meninggal." 

Begitulah yang mereka dengar dari orang-orang. 
"Lianyi, apa benar ya?" Bisik Kazue pada Lianyi. 
"Entahlah." 
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6 Anak Baru 
"Akiko katanya meninggal, bener nggak sih?" Tanya Asuka. 


" Kalo meninggalnya belum tentu sih, tapi yang pasti dia 
hilang," jelas Ami. 


"Maksudnya, hilang kaya Hayato?" Tanya Aya. 
"Ya nggak tau," jawab Ami lagi. 


"Aneh ya, semenjak Yuuki sama Hunjyuk hilang satu persatu 
anak di kelas ini juga hilang," kata Aya. 


"Iya, ya. Apa mungkin pencurinya mengincar kita?" Saut 
Asuka. 


"Masa sih, alasannya apa?" Tanya Ami. 


Asuka dan Aya hanya mengangkat bahu yang berarti 
mereka tidak tahu. Sedangkan Yaongi seperti biasa. Ia tidak 
terlalu banyak bicara. 


"Ada kabar baru!" Tiba-tiba Ara datang sambil membanting 
tas di kursi, mengejutkan keempat anak itu. Lalu ia 
langsung duduk. 


"Akiko hilang kan, dah tau kita," sahut Asuka. 


"Aku yakin bukan kabar biasa yang dibawa Ara," Yaongi pun 
membuka mulut. 


"Kita kedatangan anak baru," kata Ara dengan cuek sambil 
membaca buku. 


"Tuh kan, apa kata ku," Yaongi tersenyum kecil tebakannya 
benar. 


"Eh, siapa?" Tanya Ami mulai penasaran. 
Mba "Ara hanya cuek, seperti tidak mendengarkan. 
"Ara, beri tahu kami," pinta Aya. 


"Sudahlah Ara, aku yakin kau tahu tentang anak baru itu. 
Jangan kau biarkan mereka mati pernasaran,"kata Yaongi. 


"Benar Ara," Asuka pun menimpali. 


Ara pun menutup bukunya lalu berkata, "Nanti dia akan 
memperkenalkan dirinya, kalian akan tau." 
Setelah berkata seperti itu Ara berdiri lalu pergi. 


"Ara, kau mau kemana?" Tanya Asuka. 


"Ara, jangan bilang kau ingin menghindar dari pertanyaan 
mereka," kata Yaongi. 


"Aku mau ke kantin," jawab Ara sambil terus berjalan. 


Di koridor sekolah Ara berpapasan dengan Lianyi dan Kazue 
yang baru berangkat. Ara tidak melirik mereka sedikit pun. 
la justru berjalan diantara mereka dan menabrak bahu 
mereka. kazue dan Lianyi sudah biasa dengan sikap Ara 
yang seperti itu. 


"Sudah biarkan saja," kata Lianyi jengah. 


Tidak hanya dengan Kazue dan Lianyi, bahkan dengan 
teman-teman dekatnya pun dia seperti itu. Sifat dingin Ara 
dan Yaongi sebenarnya tidak jauh berbeda. Namun mereka 
punya alasan kenapa mereka begitu. Ara begitu karena 
mungkin sifat yang diturunkan oleh ibunya yang juga 
bersifat sangat dingin. Kalau Yaongi karena dia terkenal 


sebagai ratu sekolah, jadi ia tidak sembarangan dekat 
dengan orang. la hanya mau berteman dengan orang-orang 
tertentu. Seperti Ara, ibunya kepala sekolah di sekolah itu 
dan ayahnya polisi terkenal di Tokyo. Apalagi Ara dan Yaongi 
berasal dari kota yang sama. Seoul, Korea Selatan. 


Kuni No Kibo High School tidak hanya mempunyai siswa dari 
Jepang. Ada yang dari Korea Selatan seperti Ara, Yaongi, dan 
lainnya. Ada yang dari Korea Utara seperti Hunjyuk dan 
Hwan. Ada juga dari China sepeti Lianyi. Tapi sebagian besar 
muridnya berasal dari Jepang sendiri. Dengan guru-guru 
dari beberapa negara Eropa. Kuni No Kibo High School juga 
menyediakan beasiswa untuk murid kurang mampu tapi 
memiliki kecerdasan tinggi dari luar Tokyo. Lalu, anak baru 
ini berasal dari... 


"Selamat pagi semuanya, perkenalkan namaku Saito Hikari. 
Aku pindahan dari Toyama." 


Semua murid berbisik-bisik. Mereka mengira Hikari berasal 
dari keluarga kurang mampu. Biasanya murid pindahan dari 
luar Tokyo merupakan anak kurang mampu yang 
mendapatkan beasiswa. Sehingga bisa bersekolah di Kuni 
No Kibo High School. 


"Singkat sekali, Hikari. Apa ada yang ingin ditanyakan?" 
Tanya Michel-sensei pada murid-muridnya. 
Semua murid bungkam, akhirnya ia sendiri yang bertanya. 


"Baiklah, jika tidak ada. Hikari, dimana rumahmu?" Tanya 
Michel-sensei. 


"Saya tinggal di salah satu apartemen di daerah Ginzai," 
jawab Hikari. 


Semuanya terkejut, mereka mengira ia tinggal di asrama 
sekolah. Ternyata Hikari tinggal di Ginzai, di sana banyak 


apartemen mahal. 


"Ohh, dulu kau sekolah dimana saat di Toyama?" Tanya 
Michel-sensei lagi. 


"Di Shuto High School," jawab Hikari. 


"Wahh, itu salah satu sekolah terkenal di Toyama. Semoga 
kau senang di sini," kata Michel-sensei. 
Hikari hanya membalas dengan senyuman. 


"Baik anak-anak, mulai sekarang Hikari adalah teman 
kalian. Hikari, ada 4 bangku kosong. Silakan duduk," Michel- 
sensei mempersilakan Hikari. 


"Baik, Michel-sensei," jawab Hikari. 


Hikari bingung ingin duduk dimana, karna ia lihat tidak ada 
bangku kosong. 

"Emm, maaf Michel-sensei. Di sini tidak ada bangku kosong," 
kata Hikari. 


Semua anak di kelas 2-1 itu tampak heran, termasuk Michel- 
sensei sendiri. 


"Hikari, apa kau sakit? Wajahmu sejak tadi terlihat pucat, 
sampai kau tidak melihat ada 4 bangku kosong." 


Hikari terkejut, wajahnya tambah pucat. Seketika keringat 
dingin menetes dari dahinya. Bulu kuduknya merinding. 


"Hikari, kau benar sakit?" Tanya Michel-sensei. 


"Ah, emmm. Ti tidak, a aku baik-baik saja," jawab Hikari 
agak gugup. 


"Baiklah, kalau begitu duduklah," pinta Michel-sensei. 


"Baik, Michel-sensei," jawab Hikari. 


Hikari bingung ingin duduk dimana, akhirnya ia memilih 
duduk di bangku Hunjyuk dulu. Entah kenapa. 


Seluruh isi kelas berbisik-bisik sambil melirik Hikari. 
Mungkin karena dia masih baru, jadi bicarain orang-orang. 


"Baiklah anak-anak, kita mulai pelajaran pertama," Michel- 
sensei pun menjelaskan materi. 


Diantara 17 murid hanya Lianyi yang memperhatikan raut 
wajah Hikari sejak masuk kelas sampai sekarang ia duduk di 
bangku Hunjyuk. Wajahnya pucat, ia seperti ketakutan. 
Hikari juga seperti gelisah, tidak bisa fokus pelajaran. 
Hingga ia akhirnya berdiri. 


"Michel-sensei," panggil Hikari pada gurunya. 

"Ya, ada apa?" Tanya Michel-sensei. 

"Apa tidak ada bangku lain selain ini?" 

"Jika kau tidak nyaman, kau bisa duduk di tiga bangku lain." 
"Maksud saya selain empat bangku ini." 


"Baiklah, kau bisa duduk diluar," jawab Michel-sensei mulai 
jengah. 


Murid lain tampak menahan tawa, Hikari hanya menunduk 
malu. Akhirnya ia terpaksa duduk di bangku Hunjyuk. 


"kazue, apa kau merasakan ada yang aneh dengan gadis 
itu?" Tanya Lianyi agak berbisik. 


"Iya, kau juga?" 


"Sejak awal dia masuk aku terus memperhatikannya. 
Sepertinya ia mengetahui suatu hal." 


"Aku pikir hanya aku yang berpikir seperti itu." 


Kazue dan Lianyi memperhatikan gadis itu. la nampak 
gelisah dan tidak nyaman. Sesekali anak itu sadar sedang 
diperhatikan, ia hanya mengukir senyum tipis. Hingga jam 
istirahat pun datang.... 


Hikari mendatangi Yaongi, si ketua kelas. 
"Yaongi," panggil Hikari. 


"Ya, eh darimana kau tau namaku? Bukankah kita belum 
berkenalan," tanya Yaongi heran. 


"Eh, emmm. Anu itu," 


"Anu itu, struktur organisasi. Aku lihat di sana kau ketua 
kelas, jadi aku tau namamu." 


"Oh, ada apa? Jika kau ingin meminta nomorku kau bisa cari 
di grup kelas. Jika kau ingin tau Instagramku kau bisa..." 


"Bukan, bukan itu. Aku hanya memintamu untuk tidak 
mengangkat telpon dari siapapun malam ini," kata Hikari 
memotong perkataan Yaongi. 


"Memang kenapa? Kau siapa berani mengatur hidupku!?" 


"Aku hanya memberitahu, kau akan jadi korban 
selanjutnya." 


"Hah!?" 
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7 Pembalasan 


"Masa sih?" 


"Iya, anak baru itu bilang kalau aku mau selamat percayalah 
dengan kata-katanya. Sedangkan hilangnya Hayato dan 
Akiko baru pertanda. Hahahaha, dasar aneh." 


"Hahaha, lalu apa yang kau lakukan?" 


"Karna dia masih baru aku hanya memperingatkanya. Tapi 
jika dia mengatur-atur aku lagi, lihat saja." 


"Hmmm, ngomong-ngomong, Yaongi. Kelasmu itu, terkena 
kutukan apa?" 


"Kutukan? Maksudmu apa Akira?" 


"Satu persatu murid di kelas 2-1 hilang ntah kemana. Isunya 
kelasmu itu terkena kutukan. Kutukan apa?" Tanya Akira. 


"Bukan kutukan, ayahnya Ara sedang mengusut kasus ini. Ia 
bilang murid-murid di kelasku hilang karena penculik yang 
sedang mengincar anak-anak Kuni No Kibo High School. 
Karna mayoritas siswa-siswi di sekolah kita berasal dari 
keluarga kaya," jelas Yaongi. 


"Tapi yang hilang hanya murid-murid di kelasmu saja. Tidak 
ada dari murid kelas lain," kata Akira. 


"Korbannya baru 4 orang, lama-lama juga akan ada anak 
dari kelas lain, jika penculiknya tidak segera tertangkap. 
Begitu yang ku tahu dari Ara. Sedangkan Ara tau dari 
ayahnya." jawab Yaongi. 


"Bagaimana Ayahnya Ara bisa mengetahui dari mana? 
Mereka hilang secara misterius," tanya Akira. 


"Dari kasus pertama, hilangnya Akane dan Hunjyuk. Mereka 
hilang saat keluar rumah, bisa saja yang lain juga begitu," 
jelas Yaongi lagi. 


"Bukan begitu, sayang. Ada isu bahwa itu semua merupakan 
arwah Akane dan Hunjyuk yang balas dendam. Karena 
semasa hidup mereka dibully," jelas Akira. 


"Lalu kau percaya?" Tanya Yaongi menyelidik. 


"Aku tidak yakin, makannya aku bertanya padamu. Karena 
semua yang kau lakukan Pada Akane dan..." 


"Apa kau bermaksud membela Akane!?"Yaongi memotong 
perkataan kekasihnya itu. 


"Tidak, bukan begitu. Maksud..." 


"Ingat, bukan aku yang merebutmu dari Akane. Tapi kau 
yang meninggalkan Akane. Kau ingat itu!?" Yaongi 
memotong perkataan Akira lagi. 


"Baiklah aku mengerti, tapi tidak usah ungkit masalah itu 
lagi. Aku sudah melupakannya," jelas Akira. 


"Diam, dan fokus menyetir saja!" Kata Yaongi dengan nada 
marah. 


Akira pun menurut, suasana menjadi hening. Akira merasa 
mungkin ia salah bicara, hingga pacarnya itu marah. Akira 
pun berusaha membujuk Yaongi agar tidak marah lagi. la 
menghentikan mobilnya. 


"Sayang, apa kau marah?" 


"Ayolah, kau marah karena aku menyebut Akane? Aku 
sudah melupakannya." 


Yaongi hanya meliriknya dengan tajam. 

"Sungguh, untuk apa aku masih memikirkan gadis gila itu." 
"Benarkah?" Akhirnya Yaongi membuka mulut. 

"Iya, sayang." 


"Apa aku tidak salah dengar? Kau menyebut Akane gadis 
gila?" 


"Dia memang gadis gila." 
"Hahahaha, apa dia pernah mencoba membunuhmu?" 


"Pernah, saat aku meninggalkannya. Tiba-tiba ia datang ke 
kelasku lalu melemparkan pisau padaku. Untung saja aku 
tidak terkena, tapi aku hanya pergi melewatinya saja. Tanpa 
sepatah katapun." 


"Hmm, aku senang jika dia benar sudah mati. Ku dengar dia 
masih mencintaimu." 


"Tapi yang ku cintai adalah kau." 
"Sungguh?" 

"Ya. Kau sudah tidak marah kan?" 
"Tidak, ayo jalan lagi." 


Akira pun menyalakan mesin mobilnya, lalu selama 
perjalanan mereka berbincang-bincang. 


"Ngomong-ngomong Saito Hikari anak baru di kelasmu itu 
orangnya bagaimana?" Tanya Akira. 


"Kenapa kau menanyakan dia?" Yaongi tampak tidak suka. 
"Baiklah jika kau tidak suka, aku tidak akan bertanya." 


Yaongi hanya tersenyum kecil. Beberapa menit kemudian 
mereka sampai di rumah Yaongi. 


"Sudah sampai, silakan turun nona," Akira membukakan 
pintu mobil untuk Yaongi. 


"Haha, memang kau supirku. Jangan bertingkah seperti itu," 
Yaongi tertawa kecil. 


"Terimakasih, sayang. Kau tidak mau masuk?" Tanya Yaongi. 


"Tidak usah, apakah malam ini kau tidak akan mengangkat 
telpon dari siapapun? Termasuk aku?" Tanya Akira. 


"Memang aku akan percaya kata-kata gadis bodoh 
itu,"jawab Yaongi. 


"Baiklah, aku pulang dulu." 


Setelah itu Yaongi masuk, tanpa ia sadari ada ibunya yang 
sedang menunggu dari tadi. 


"Kenapa jam segini baru pulang?" Tanya mamanya. 

"Tadi ada belajar kelompok," jawab Yaongi tanpa menoleh. 
"Yaongi, Mama mau bicara," pinta mamanya. 

"Aku lelah, lain kali saja," kata Yaongi tanpa melihat ibunya. 


"Huh, anak itu sering pulang terlambat," keluh mamanya. 


Di kamar Yaongi.... 


"Huft...malam ini tidak ada acara apa-apa. Membosankan," 
keluh Yaongi. 


"Hmmm, kata Hikari itu benar tidak ya? Eh, kenapa aku jadi 
memikirkan gadis bodoh itu. Lebih baik aku mandi dulu," 


Saat Yaongi ingin mandi tiba-tiba ada telpon. Ternyata itu 
telpon dari Akira. la pun mengangkatnya. 


"Halo, sayang. Baru pergi langsung menelepon saja," 


"Datanglah ke rumah no.666 Jln. Sinjuku." 
"Tut Tut" 


"Akira? Kenapa langsung dimatikan?" 


"Hmmm, kenapa ia memintaku datang ke sana ya?" Gumam 
Yaongi. 


Yaongi pun menelponnya lagi, tapi tidak diangkat. Lalu ia 
menelpon lagi, tiba-tiba ada suara HP lain. la mencari 
dimana Hp itu, lalu ia menemukan di bawah kolong tempat 
tidurnya. la langsung mengambil HP itu karena pernasaran. 
Saat dilihat ternyata itu HP Akira. Yaongi terkejut sampai 
melempar HP Akira ke lantai. Lalu ia pun langsung menutup 
panggilannya. Setelah di lihat lagi HP itu tidak ada. Yaongi 
berpikir apa mungkin ia hanya berhalusinasi. 


"Huft, lebih baik aku mandi dulu lalu bersiap." 


Beberapa menit kemudian Yaongi sudah bersiap. Ia mencari 
alamat itu di google map. la heran, karena alamat tersebut 
tidak ada di google map. Yang ada hanya nama jalannya 
saja. 


"Apa mungkin belum terdata? Ya sudah lah, aku akan 
datang ke jalan ini saja. Nanti juga ketemu rumahnya, 
jangan sampai Akira lama menungguku." 


Yaongi pun keluar dari kamarnya dan turun. Saat ia berjalan 
menuju pintu, tiba-tiba ada seorang wanita yang 
memanggilnya. 


"Yaongi, kau mau kemana lagi?" 

Yaongi sudah familiar dengan suara itu, Yaongi pun berhenti. 
"Keluar, Ma," jawab Yaongi. 

"Kemana sayang?" Tanya mamanya. 

"Ke rumah teman, " jawab Yaongi lagi. 


"Lebih baik jangan keluar-keluar dulu, Nak. Apa lagi sudah 
malam, berbahaya," pinta mama Yaongi. 


"Apa Mama takut aku hilang seperti teman-temanku? Mama 
tidak perlu khawatir, aku sudah biasa keluar sendiri. Mama 
juga tahu itu," jelas Yaongi. 


"Baiklah jika kau ingin tetap keluar, biar kakakmu yang 
antar ya," kata mamanya. 


"Tidak usah, Ma. Aku bisa sendiri," setelah berkata seperti 
itu Yaongi langsung pergi. 


"Hikari sudah mengingatkan Mama, Nak. Tapi semoga kata- 
kata gadis itu tidak benar, dan kau baik-baik saja," kata 
Mama Yaongi dalam hati. 


~ mw 


Diperjalanan Yaongi menyetir mobilnya sambil 
mendengarkan musik. Tiba-tiba ada mobil dari lawan arah 
yang hampir bertabrakan dengannya. Yaongi dengan cepat 
banting setir. Kepalanya terbentur dan berdarah. Ia merasa 
agak pusing. 


"Sial*n! Apa dia tidak punya mata!?" 


Yaongi pun turun ingin meminta pertanggung jawaban pada 
mobil itu. Namun saat ia turun mobil itu tidak ada. 


"Hah!? Anj*r, kemana mobil itu? Cepat sekali kaburnya. 
Mana mobilku lecet lagi, sial!!" 


Yaongi masuk kembali ke mobil dan mengobati lukanya 
sebentar. Setelah itu ia menjalankan mobilnya lagi. Yaongi 
kali ini tidak mendengarkan musik lagi. Mungkin saja tadi 
dia tidak fokus, sehingga mobil yang lewat sepintas seakan 
ingin menabraknya. 


Beberapa menit kemudian Yaongi sampai di Jln. Sinjuku. la 
melihat lagi di google map, rumah no.666 ternyata ada. 
Padahal sebelumnya ia lihat tidak ada. Di sana ia lihat 
rumah no.666 ada di sebelah rumah no.665 persis. Namun 
yang ada hanya jalan setapak di sebelah rumah no.665. 


Yaongi pun turun, ia memarkirkan mobilnya disana. Lalu 
berjalan menyusuri jalan setapak itu. Beberapa meter 
kemudian akhirnya Yaongi menemukan rumah itu. Tapi ia 
tidak yakin, dari depan saja sudah terlihat rumah itu tidak 
terawat. Seperti rumah yang sudah ditinggal bertahun- 
tahun. Saat ia melihat ke google map lagi, tidak ada rumah 
n0.666. namun nyatanya ada. Sangat mengherankan 
baginya. 


"Cih, yang benar saja Akira mengajakku kemari. Apa tidak 
ada tempat lain!?" Gerutu Yaongi. 


Dengan ragu ia melangkah masuk sambil melihat ke 
sekeliling. Ketika akan mengetuk pintu, dia merasa takut. 
Dia berpikir apa mungkin tadi dia salah dengar alamat yang 
diberikan Akira. Tapi ia yakin tempatnya benar. Akhirnya ia 
mencoba mengetuk pintu. 


"Tuk tuk tuk' 
"Permisi." 


Pintu pun terbuka, Yaongi melangkah masuk. Rumahnya 
benar-benar berantakan. Lampunya sepertinya tidak 
menyala, namun cahaya bulan dari luar dapat masuk karena 
jendelanya yang besar. 


"Akira? Kau dimana?" Panggil Yaongi. 


"Akira tidak ada, aku yakin pasti aku salah, bukan disini," 
gumam Yaongi. 


Tiba-tiba... 
"Brakk!!" Pintu terkunci. 
Yaongi menggedor-gedor pintu, ia sangat panik. 


"Hei, siapa yang menutup pintunya!? Buka!! Aku tidak mau 
disni, buka!!." 


Yaongi menangis karena takut terkurung di dalam rumah 
menyeramkan itu. la berjalan ke tengah ruang tamu. Ia 
mengedarkan pandangan mencari pintu lain atau jendela 
yang terbuka. 


"Tes tes" sesuatu menetes di kepala Yaongi. 
"Hah? Darah," Yaongi pun melihat ke atas. 


Betapa terkejutnya ia melihat Akira sudah berlumuran 
darah. 


"Akira!!" Teriak Yaongi terkejut. 


Akira menggantung di atas karena lehernya diangkat oleh 
seorang gadis. Bukan dia bukan orang, gadis itu wujudnya 
sudah tak nampak manusia. Mukanya hancur, ada banyak 
luka pada kulitnya yang pucat, rambutnya berantakan. 
Yaongi merasa tidak asing dengan gadis itu, tapi ia tidak 
bisa mengenalinya. 


"Akira....! Apa yang terjadi dengan mu," Yaongi menangis 
tersedu-sedu. 


"Buk!!" Akira dijatuhkan dari atas. 


Yaongi menangis sejadi-jadinya, melihat kekasihnya sudah 
tak bernyawa. 


"Hiks hiks, aaaa... Kenapa? Kenapa kau lakukan ini? Apa 
salahnya padamu!?" Yaongi menatap ke atas bertanya 
kepada gadis itu. 


Namun gadis itu hanya diam menatap tajam ke arah Yaongi. 


Sesaat setelah itu ada makhluk datang menghampiri Akira, 
bentuknya aneh. Matanya banyak dan mulut yang lebar 
terus meneteskan air liur. 


"Apa lagi ini," Yaongi yang tadinya disebelah Akira berlari 
menjauh. 


Makhluk itu menggenggam tubuh Akira yang tak bernyawa, 
lalu melemparnya ke mulut. 

Mata Yaongi membelalak, melihat kejadian itu. Seketika 
tubuhnya mematung, keringat dingin menetes. 


Makhluk itu mengunyah tubuh Akira sambil menatap ke 
arah Yaongi. Yaongi tidak percaya apa yang ia lihat. a tidak 


bisa apa-apa, ia hanya menangis melihat orang yang ia 
cintai berakhir tragis. 


Dalam sekejap makhluk itu menghilang, Yaongi yang 
tadinya mematung tersadar. a terduduk sambil menangis. 


"Apa aku diundang ke sini untuk melihat ini semua, hiks 
hiks." 


"Tidak," Yaongi mendengar suara lirih tepat di telinganya. 


Saat ia menengok, ia kaget setan itu berada di depan 
wajahnya. a langsung melempar tasnya ke arah setan itu. 
Namun sebelum itu ia menghilang. 


"Siapa kau? Apa yang kau lakukan pada Akira!? Apa 
salahnya padamu!?" Pandangan Yaongi mencari setan itu. 


"Dan aku diundang kemari untuk melihat kematiannya? 
Kenapa kau lakukan ini SETAN! Apa salah kami, kenapa 
Akira bisa seperti itu, apa yang kau lakukan padanya," kata 
Yaongi sambil terus menangis. 


"Kau ingin tau apa yang ku lakukan padanya?" Ada suara 
lirih muncul namun tak ada wujudnya. 


"Baiklah akan ku beritahu," suara itu tepat dibelakangnya. 


Saat Yaongi memutar badan tidak ada siapa-siapa. 
Pandangannya teralihkan, ketika melihat sesosok wanita 
yang berdiri di lantai atas. Sosok itu berbeda dengan 
sebelumnya. Kulitnya retak-retak dan sangat pucat, dengan 
rambut panjang yang kusut. Pandangannya kosong. 
Sepertinya ia menyaksikan kejadian ini dari tadi. Dan Yaongi 
mengenalnya, dia... 


"Dia Hunjyuk, ia akan menjadi saksi kematian kalian," kata 
seorang wanita yang mencekik lehernya dari belakang. 


Yaongi mulai kesulitan bernapas, tak lama wanita itu 
melepaskan dan mendorongnya ke lantai dengan keras. 
Kepala Yaongi terluka karena terbentur lantai. Wanita itu 
mendekat ke wajah Yaongi yang tersungkur. 


"Kenapa kau lakukan ini pada Akira?" Tanya Yaongi dengan 
sedikit berani. 


"Karna Akira meninggalkan ku, dan kau penyebabnya," 
jawab gadis itu. 


"Akane!?" Yaongi seperti tak percaya. 


"Akan ku beri tahu apa yang ku lakukan pada Akira," kata 
Akane sambil menggenggam tangan Yaongi dengan erat. 


"Arghhh! Sakit, lepaskan Aakne maafkan aku," Yaongi 
menjerit kesakitan karena tangannya di genggam kuat 
hingga berdarah. 


"Kita lihat apa kau dimaafkan," setelah berkata seperti itu 
Akane melayang sambil menyeret tubuh Yaongi ke lantai 
atas. 


Badan Yaongi luka-luka karna terbentur lantai-lantai tangga. 
Saat sampai di atas Akane membantingnya ke depan 
Hunjyuk. Hunjyuk menatapnya, lalu ia mencekik lehernya 
dengan satu tangan. Badan Yaongi diangkat tinggi, lalu 
dilempar ke bawah oleh Hunjyuk. 


"Arghhh!! Hentikan ku mohon, maafkan aku, argh..." Yaongi 
menjerit kesakitan. 


a tidak bisa berdiri, sepertinya kakinya patah. a mengesot 
Ke arah pintu, dan menggedor-gedor. 


"Tolong, tolong siapa pun di luar sana. Tolong aku buka kan 
pintu ini. Tolong, tolong bukakan," begitulah berkali-kali ia 
ucapkan kalimat yang sama. 


Tiba-tiba dari belakang Akane menarik rambut Yaongi dan 
menyeretnya lagi ke atas. a melempar lagi kehadapan 
Hunjyuk. Badan Yaongi sudah lemas, ia sudah tidak bisa 
memberontak atau berteriak lagi. Hunjyuk justru semakin 
kencang mencekik Yaongi. Yaongi pun muntah darah, ia 
sudah tidak bisa bernafas. Saat itu juga Hunjyuk 
melemparkan ke bawah lagi. Dan di tangkap oleh iblis itu. 


Maaf kalo ceritanya banyak kekurangan, maklum 
baru pertama kali nulis novel. Kesamaan nama dan 
tem pat juga tidak disengaja. Maaf ya 

Jangan lupa vote and comment :) 


8 Dihantui 


Ara terbangun dari mimpinya. Tubuhnya berkeringat seolah- 
olah dia yang ada dalam mimpi itu. Matanya merah, ia 
menagis. Tubuhnya kejang, giginya menggigit bibir 
bawahnya. 


"Tok tok, tok tok." Ada yang mengetuk pintu kamarnya. 


Ara malah ketakutan ia berguling dan terjatuh dari 
ranjangnya. 


"Ara? Kamu belum bangun, Nak? Nanti terlambat ke 
sekolah." 


Ara justru bersembunyi di bawah kolong tempat tidur. 
Seperti akan ada iblis yang ingin memakannya. 


"Ara, Mama sudah siap. Kamu mau berangkat sendiri atau 
sama Mama?" Tanya Mama Ara. 


Sau "Ara tidak menjawab, padahal harusnya ia mengenali 
suara mamanya yang sendiri. 


"Ara? Kamu belum bangun ya? Ara?" Mamanya merasa 
heran karena anaknya yang tidak menjawab. 


"Ceklek," pintunya tidak dikunci. 


Mama Ara masuk, dan melihat anaknya di bawah tempat 
tidur dan masih berselimut. 


"Ara, kenapa Nak? Kenapa di bawah tempat tidur? Ayo 
keluar, Nak" Mama Ara mengulurkan tangannya agar 
anaknya mau keluar dari sana. 


Ara malah tampak ketakutan, ia menggelengkan kepalanya. 


"Ara, kamu kenapa? Ini Mama sayang. Ayo keluar," Ia terus 
saja meyakinkan anaknya agar mau keluar. 


Ara menatap mamanya lumayan lama. Setelah itu dengan 
ragu menggenggam tangan mamanya. Mamanya menarik 
keluar putri semata wayangnya itu. 


"Kamu kenapa nangis? Kok keringetan kaya habis lari?" 
Mamanya bertanya-tanya. 


Tapi Ara seperti tidak menghiraukan, ia masih menangis. 


"Hei, jangan menggigit bibirmu, nanti berdarah." 
Ara tidak menghiraukan, tubuhnya menggigil. 


"Astaga, tubuhmu panas, dan agak kejang. Kamu sakit, Ara. 
Akan Mama panggilkan dokter." 


Mamanya Ara menelpon dokter keluarga. la terpaksa 
terlambat ke sekolah karena anaknya sakit. Meskipun ada 
banyak asisten rumah tangga di rumah itu, ia tidak mau 
meninggalkan putri satu-satunya yang sedang sakit itu. 


Sekitar setengah jam kemudian dokter pun datang dan 
segera memeriksa Ara. la mengatakan kalau Ara tidak apa- 
apa, hanya merasa kelelahan. Akhirnya Ara diberi obat dan 
sementara istirahat. Ia izin tidak masuk sekolah. 


Ara memang merasa sangat lelah, seperti habis berlari. 
Lebih tepatnya seperti ia yang ada dalam mimpi itu. Setiap 
kali ia menutup mata, mimpi itu terus saja membayanginya. 
Ara muak, ia makin kejang dan tanpa sadar ia menangis. 
Anehnya setiap dokter memeriksa Ara, ia tidak apa-apa. 

Ara berusaha untuk tidur tapi tidak bisa. Lalu ia ingin 


minum, pasti mamanya tidak mengijinkan. Karena itu ia 
meminta mamanya pergi. 


"Ma." 
"Ya?" 
"Aku ingin sendiri." 


"Kenapa? Kau sedang sakit. Mama tidak mau 
meninggalkanmu sendiri dalam keadaan seperti ini." 


"Tapi aku mau sendiri Ma!" 


"Baiklah, Nak. Kau jangan lakukan hal yang aneh-aneh." 


Lalu Mamanya meninggalkan Ara sendiri di kamarnya. Ara 
langsung bangun, namun ia terjatuh. Entah kenapa ia 
merasa sangat lemah. la mengesot menuju kulkas kecil yang 
ada di kamarnya. la mengambil anggur. la pikir jika dia 
mabuk dia tidak terbayang-bayang lagi oleh mimpi itu. 


Ara minum anggur sebotol. la sudah biasa minum, tapi 
entah kenapa kali ini ia merasa pusing. Yang Ara pikir akan 
baik-baik saja justru membuatnya gila. 


Akane seperti ada disekelilingnya. la yakin kalo itu hanya 
halusinasi saja. la pun membuang botol anggur itu 
sembarangan dan berbaring. Bayangan Akane seakan-akan 
ada di depannya. Merasa terganggu Ara menyelimuti dirinya 
sampai menutupi kepala. Karena merasa sesak ia membuka 
selimutnya. Tanpa disadari Akane tepat ada di depan wajah 
Ara. Ara refleks melempar bantal ke arah Akane. Namun 
sosok itu hilang. 


Ara yang setengah mabuk itu berjalan sempoyongan 
menuju ke meja riasnya. la membuka laci mencari suatu 


benda. Ternyata ia mencari pil penenang. Entah darimana 
Ara mendapatkan itu. Ara langsung meminum 2 pil. Setelah 
itu ia membanting tubuh ke kasur. 


"Kring kring kring kring...." Ara langsung terbangun karena 
terkejut mendengar suara jam weker. 


Ara seperti orang linglung, ia melihat disekelilingnya ada 
banyak jam weker yang masih berbunyi. Ara refleks 
menutup telinganya. 


"Matikan," terdengar suara Mama nya. 
Ara kaget karena Mamanya sudah duduk di depan 
ranjangnya. 


"Mama!?" 

"Matikan jam wekernya." Kata Mama dengan nada dingin. 
"Semua?" 

"Hm." 


"Hahh, tidak mau." Ara kembali tidur sambil menutup 
telinga dengan bantal. 


"Ara jangan tidur lagi!" Mamanya mulai membentak. 
Tia " Ara tidak menanggapi. 


"Ara, kau sudah tidur dari kemarin, bangun dan lihat jam 
berapa!" 


"Apa dari kemarin??" Ara langsung bangun dan melihat jam 
masih pukul 4 pagi. 


"Matikan semua jam wekernya. Lalu mandi dan turun. 
Jelaskan mengenai botol anggur ini." 


Ara hanya terdiam karena tidak menyangka Mamanya 
menemukan botol itu. Karena mabuk kemarin Ara lupa 
mebuang botolnya. 


"Cepat! Mama tunggu di bawah," setelah berkata seperti itu 
Mamanya keluar. 


"Argh..! Ini semua gara-gara Akane," Ara mengacak-acak 
rambutnya sendiri karena emosi. 


Bukannya mematikan jam-jam itu, ia malah 
membantingnya. Kamarnya jd berantakan, setelah itu ia ke 
kamar mandi. 


Beberapa menit kemudian Ara turun dan sudah berseragam. 
Wajahnya cemberut karena yakin akan dimarahi. 


"Duduk," suruh Mamanya. 
Ara pun duduk di depan Mamanya. 


"Jelaskan kenapa botol ini bisa ada di kamarmu," kata 
Mamanya dengan nada dingin. 


pan " Ara hanya diam. 
Tangannya dilipat di depan dada sambil bersandar. Melihat 
ke bawah seperti tidak menghiraukan Mamanya. 


"Tidak mau menjawab?" 


"Baiklah kalau yang ini kau tidak mau menjelaskan juga?" 
Mamanya mengeluarkan sebungkus pil yang hampir habis. 


Ara membelalakkan matanya, kemarin dia benar-benar 
sedang gila. Sampai lupa menyembunyikan semua itu. Ara 


tidak bisa menjawab. Ara yakin kalo dia tidak bisa 
menjelaskan ia akan dipulangkan ke Seoul. 


"Tidak mau menjawab!? Baiklah, besok kau kembali ke--" 
"Ma, kemarin aku itu..." Ara berusaha menjelaskan. 
"Kenapa?" 


"Kemarin a aku tidak bisa tidur. Aku sedang banyak 
masalah, Ma. Aku tidak bisa mengontrol diriku saat itu." 


"Lalu kau minum agar kau sedikit tenang!?" 
"I-iya." 

"Dan kau meminum pil ini agar bisa tidur!??" 
"Ee, iya Ma." 


"Bagaimana kedua benda ini bisa ada di kamarmu!? Hah!? 
Mama tidak pernah mengajarimu seperti ini." 


"Aku tidak tahu, aku lupa, aku sedang banyak masalah. Aku 
tidak bisa mengontrol diriku," Ara pun menangis. 


"Tidak tahu kau bilang!!? Apa botol ini bisa jalan sendi--" 


"Sudah, Ma. Aku tidak mau ditanya lagi. Kepalaku pusing, 
aku sedang banyak masalah, aku frustasi," kata Ara yang 
sudah tidak tahan dengan ocehan Mamanya. 


"Masalah apa?" Tanya mamanya. 
Ara tidak menjawab, tapi ia hanya menangis. 


"Baiklah, sarapan dan berangkat ke sekolah dengan Mama." 


"Sepagi ini??" 

"Ya, cepatlah." 

"Aku tidak mau sarapan." 

"Sarapan!!" 

"Tidak, aku tidak mau. Aku mau makan disekolah." 


"Terserah kau, Nak." 


~ P 


Ara berjalan di koridor sekolah sambil melamun. Baru 
beberapa orang di sekolah, mungkin karena masih pagi. 
Sebenernya disepanjang koridor sekolah Ara melihat 
Hunjyuk. Benar-benar membuatnya stress. Di rumah 
dihantui Akane, sekarang di sekolah dihantui Hunjyuk. 
Entah itu hanya halusinasi Ara atau bukan. Tapi agar tidak 
terganggu ia berjalan menunduk. Tiba-tiba dari arah 
berlawanan seperti ada yang menabraknya, Ara terjatuh. 


"Argh.., sial! Siapa yang menabrakku," Ara bangun lalu 
menengok ke belakang. 


la melihat Hunjyuk tersenyum kecut padanya. Ara langsung 
mengalihkan pandangan ke papan pengumuman yang ada 
di sebelahnya. la justru terkejut melihat di papan 
pengumuman bahwa Yaongi dan Akira hilang. Mereka hilang 
2 hari yang lalu. Itu berarti mimpinya benar, mareka 
dibunuh.... 


"Selanjutnya mungkin kau," terdengar suara bisikan orang 
tepat ditelinga Ara. 


Ara celingukan mencari suara itu, tapi tidak ada. Tanpa 
sadar keringat dingin menetes dari dahinya. Ara pun berlari 
ke kelasnya. Sayangnya di kelas masih sepi. Ara tidak mau 
sendirian. Ara pergi ke kelas sebelah. Di sana ada Hwan 
sedang duduk sendiri. Ara merasa tenang, karena ada orang 
yang ia cintai. 


Ara masuk ke kelas Hwan dan ingin duduk disebelahnya. 
Namun sebelum itu Hwan mencegahnya. 


"Kenapa kau kemarin?" Tanya Hwan dengan dingin. 


"Kelasku masih sepi, aku takut sendirian," kata Ara sambil 
duduk di sebelah Hwan. 


"Lalu?" 


"Aku lihat ada kau di sini. Aku ingin di sini sampai kelasku 
ramai." 


"Terserah kau." 


Hening, mereka tidak berbicara. Akhirnya Ara membuka 
mulut. 


"Hwan," panggil Ara sambil bersandar di bahu Hwan. 


"Hei! Apa yang kau lakukan." Hwan berusaha menghindar 
dari Ara. 


"Hwan, aku hanya butuh sandaran." 
"Ka Kau sakit? Wajahmu pucat." 
"Iyaa, aku sedang dihantui." 


"Dihantui siapa? Aku?" Suara Hwan berubah. 


Ara gemetaran, ia melihat tangga Hwan kulitnya retak-retak 
dan pucat. Ara tidak berani melihat, namun pelan-pelan ia 
melihat wajahnya. Ara terkejut, ternyata yang disebelahnya 
Hunjyuk bukan Hwan. Ara langsung lari, ketika dipintu ia 
menabrak anak-anak yang akan masuk kelas. 


"Ma maaf," kata Ara gugup. 
"Ya tak apa," jawab salah satunya. 


"Bukankah itu Ara, anak kepala sekolah?" 


"Iya, benar. Mungkin dia habis menemui Hwan." 
"Hwan!" Panggil salah satu teman Hwan. 

"Hm?" 

"Kau apakan Ara tadi? Sampai ketakutan begitu, haha." 
"Entah." 


Ara sendiri hanya berdiri di depan pintu masuk kelasnya. 
Memang sudah ada beberapa anak. Termasuk Aya, Asuka, 
dan Ami. Hanya saja Ara memastikan mereka semua 
manusia. Memperhatikan dari ujung kaki sampai ujung 
kepala, apakah benar-benar manusia. Yama yang menyadari 
keanehan Ara pun memanggilnya. 


"Ara, apa yang kau lakukan di sana?" Tanya Yama. 


"Ah, emm. Tidak, tidak apa-apa," Ara segera masuk kelas 
karena sudah yakin mereka semua manusia. 


"Kau sakit Ara? Kenapa wajahmu pucat?" Tanya Ryuuki. 


"Nggak, eh iya. Sakit sedikit, tapi nggak. Nggak apa-apa," 
Ara lalu meneruskan langkahnya menuju bangkunya. 


Mungkin ini pertama kalinya Ara tidak bersikap dingin, 
apalagi tadi dia mau minta maaf. Namun sikapnya menurut 
orang-orang aneh. 


Ara melihat ketiga temannya saling diam. Biasanya baru 
pagi-pagi begini mereka sudah sibuk bergosip. Ara duduk 
ditempatnya, menaruh kepala dimeja. Dan 
menenggelamkan diantara kedua lengannya. Kepalanya 
masih terasa pusing. Ia lelah tapi tidak tahu kenapa. Sayup- 
sayup ia mendengar ketiga temannya mulai bicara, entah 
apa. 


Namun ketika Ara mendengar, "Yaongi telah mati." Ara 
seketika mengangkat kepalanya. la memandang wajah Aya 
yang mengatakannya. 


"Yaongi telah mati, setelah itu kita." Kata Aya dengan 
pandangan kosong. 


"Tidak! Diam, apa kau percaya dengan mimpi bodoh itu!?" 
Ami menatap Aya tajam. 


"Kau menganggap itu mimpi bodoh!? Mimpi yang membuat 
kita sakit seharian dan tidak bisa mengontrol diri. Setelah 


itu bayangan Akane dan Hunjyuk menghantui kita, entah itu 
halusi--" perkataan Asuka terpotong. 


"Itu Halusina!" Ami memotong. 


"Tidak, nyatanya mereka hilang 2 hari yang lalu. Tepat saat 
kita bermimpi itu. Mimpi kita pun sama." Jelas Aya. 


"Bermimpi yang sama?" Tanya Ami. 


Lalu mereka memandang ke arah Ara. Ara yang dari tadi 
memperhatikan mereka mengalihkan pandangan. Ara 
kembali menaruh kepalanya di meja. 


~ mw 


Pulang sekolah..... 


"Aya, Ami, Asuka ikut aku," ajak Ara. 
"Kemana Ara?" Tanya Asuka. 


"Ikut saja, kita naik taksi online." Jawab Ara sambil berjalan 
tanpa menoleh. 


Ketika di mobil, Ami merasa supir taksi itu agak aneh. Dia 
tidak bicara sama sekali. 


Ami berbisik pada Ara, "Ara, driver ini kelihatannya aneh." 


"Dia tidak apa-apa, dia tahu arah tujuan kita. " Jawab Ara 
santai. 


"Memangnya kita mau kemana?" Tanya Aya. 
"Menjenguk teman," kata Ara. 

"Siapa?" Tanya Asuka. 

"Lihat saja." 


Mereka pun sampai, saat turun Aya, Ami, dan Asuka 
celingukan. Karena itu tempat asing. Sedangkan mobil itu 
pergi begitu saja. 


"Ara, sudah dibayar?" Tanya Ami. 


"Tidak perlu dibayar," kata Ara. 


"Ya sudah lah, ini kita dimana dan mau kemana??" Tanya 
Aya penasaran. 


"Ikut aku," ajak Ara. 
"Melewati jalan setapak ini?? "tanya Aya. 
"Iya," Ara hanya menjawab singkat dari tadi. 


Asuka melihat salah satu rumah yang terdapat papan 
alamat di pagarnya. Papan itu bertuliskan Jln. Sinjuku 
no.664. Asuka sepertinya tidak asing dengan nama 
jalannya. Terlalu lama berpikir ia tidak sadar telah ditinggal 
oleh teman-temannya. Asuka pun mengejar mereka. 


Asuka mendekati Ara dan berkata, "Ara, aku sepertinya 
tidak asing dengan tempat ini." 


E TEAT " Ara hanya diam dan terus berjalan. 


"Kalian juga tidak asing kan dengan tempat ini??" Asuka 
bertanya pada Ami dan Aya. 


Mereka berdua hanya saling pandang lalu memandang 
Asuka sambil menggelengkan kepala. 


"Ayolah kalian ingat-ingat!" Paksa Asuka. 


Ami dan Aya pun berusaha mengingat. Sedangkan Ara tidak 
peduli, ia terus saja berjalan. 


"Ck," Asuka mendengus kesal. 


"Ara kita kembali saja, kita mau ke rumah siapa 
memangnya?? Perasaanku tidak enak," pinta Asuka. 


"Ya, kita kembali saja," Ami menimpali. 


Ketiga gadis itu menatap ke arah Ami karena mendengar 
perkataannya itu. Seakan mereka bertanya 'kenapa'. 


"Eee, ummm. A aku, aku merasa pernah lewat sini. Dan aku 
merasa tidak yakin," kata Ami kebingungan. 


Ketiga gadis itu masih menatap Ami, mereka seperti tidak 
paham dengan maksud Ami. 


"Huft, apa? Ada yang salah?" Tanya Ami. 


Mereka tidak menjawab, hanya masih menatap Ami heran. 
Tadi ia seperti tidak tahu apa-apa tentang tempat ini, tapi 
sekarang ia bilang tahu tempat ini. 


"Apa yang ku pikirkan sama dengan Asuka. Iya kan Asuka, 
di sini tidak terasa asing. Aya, kenapa kau diam saja. Ara 
ayo kita kembali," celoteh Ami. 

Asuka kembali memandang Ara. 


"Ami pun merasakan hal yang sama denganku. Ayo kita 
kembali saja," ajak Asuka. 


"Kalo kalian tidak terasa asing di sini, harusnya kalian tidak 
takut," setelah berkata seperti itu Ara kembali berjalan. 


Mereka hanya mengikuti Ara. Berjalan dengan pikiran 
masing-masing. 


Mereka pun sampai di sebuah rumah. Seketika mereka 
berkeringat dingin, tubuh mereka gemetar, dan wajahnya 
langsung berubah pucat. 


"Ara, kenapa kau membawa kita kemari!?" Aya berteriak. 


Tapi Ara tidak peduli ia berjalan menuju pintu rumah itu. 


"Berarti mimpi kita benar! Yaongi dan Akira mati di sini. Ara 
ayo kita kembali saja!" Kata Asuka. 


"Brakk" pintu itu terbuka lebar. 
Ara melangkah masuk ke dalam. 


"Ara!! Jangan masuk sana!" Ami mengejar Ara diikuti Asuka 
dan Aya. 


Namun tepat di depan pintu mereka di hadang Akane. 
Sontak mereka berteriak histeris. Akane langsung mencekik 
Ami dengan satu tangan dan mengangkat tubuhnya. 
Sedangkan Aya menarik tangan Asuka pergi. Saat di 
halaman mereka terjatuh. Aya berusaha meyakinkan Asuka 
untuk pergi. Tapi dia tidak ingin meninggalkan Ami dan Ara. 


"T-tolong, tolong aku. Aku tidak bisa bernafas, aaa," Ami 
merintih. 


"Ami!!" Asuka menangis melihat temannya itu. 


"Asuka, kita harus pergi, berbahaya di sini," Aya pun ikut 
menangis. 


"Tidak aku akan menolong Ami," Asuka 
melepaskan tangannya dari Aya dan ingin kembali ke rumah 
itu. 


"Asuka jangan, ayo kita pergi!" Aya berhasil mencegah 
Asuka. 


Akane hanya memandang tajam mereka. Susah payah Aya 
mengajak Asuka pergi. Akane melempar tubuh Ami ke 
dalam rumah, lalu mendekati Aya dan Asuka. Sontak mereka 
berdua lari menjauh. 


Maaf kalo ceritanya banyak kekurangan, maklum 
baru pertama kali nulis novel. Maaf y 
Jangan lupa vote and comment :) 


9 Menurutmu apa itu Ara 


Pagi itu di kelas baru ada Aya dan Asuka. Mereka bingung 
akan melaporkan apa yang mereka alami kemarin atau 
tidak. Karna ini adalah penyebab anak-anak di kelas mereka 
hilang. Bukan karena penculik, tapi Akane dan Hunjyuk. Tapi 
apa akan ada yang percaya dengan mereka? 


"Asuka, apa yang terjadi dengan Ara dan Ami..." Keluh Aya. 


"Tentu saja mereka tiada, kau ingat mimpi yang kita alami 
bersamaan itu? Kau lihat sendiri yang terjadi pada Yaongi 
dan Akira," jelas Asuka. 


"Kau senang bukan? Ini kan yang kau inginkan!? Karna itu 
kemarin kau menghalangiku menyelamatkan Ara," Aya tiba- 
tiba marah. 


"Apa maksudmu? Bagaimana aku bisa senang teman- 
temanku mati karena dua hantu gentayangan itu" Kata 
Asuka. 


"Ohh begitukah? Harusnya kau senang sudah tidak ada Ara, 
Hunjyuk pun tidak ada. Kini Hwan milikmu kan," kata Aya 
tersenyum kecut. 


Asuka terkejut dengan apa yang dikatakan Aya padanya. 
Asuka berdiri dari bangkunya dan berkata, "Aku, tidak 
seburuk yang kau katakan." 


"Oh ya? Terakhir kali kau dengan Ara bertengkar karena 
Hwan," kata Aya menengadah pada Asuka yang masih 
berdiri. 


Aya dan Asuka malah berdebat di tengah keadaan seperti 
ini. Tiba-tiba.... 


"Brak!" 


Seorang siswi masuk dengan membanting pintu. Ia tampak 
marah, namun wajahnya pucat dan lesu. Aya dan Asuka 
terdiam melihat siswi itu. la melewati Aya dan Asuka dan 
hanya melirik tanpa senyum atau sapaan. Tanpa basa-basi 
langsung duduk dan menenggelamkan kepalanya diantara 
dua lengannya. Ya, siswi itu adalah Ara. 


Tiba-tiba Asuka menarik tangan Aya keluar kelas. 
"Lepaskan tanganku!" Kata Aya sambil menarik tangannya. 
"Ku mohon kita jangan bertengkar lagi, apa kau lihat tadi?" 
"Tidak." 


"Eh? Apa kemarin kau tidak lihat Ara? Ara masuk rumah itu, 
mustahil dia bisa kembali dan baik-baik saja seperti itu." 


Aya hanya diam mencerna kata-kata Asuka. Suasana jadi 
hening. 


"Emmm, tapi kakinya tidak melayang. Mungkin saja mereka 
mengampuni Ara dan--," belum selesai kalimat Aya 
langsung dibantah. 


"Tidak mungkin, bahkan Hayato yang tidak punya salah 
pada mereka dibunuh pertama. Apa lagi Ara," bantah Asuka. 


"Jadi maksudmu yang di kelas itu buka Ara? Lalu siapa? 
Arwahnya? Atau Hunjyuk? Atau Akane? Ku mohon jangan 
mengada-ada Asuka!" 


"Setelah apa yang terjadi, setalah yang kita lihat, setalah 
yang kita alami, kau mengatakan aku mengada-ada!? Ku 
mohon jangan memulai pertengkaran lagi Aya!" 


"Siapa yang memulai!? Aku benci sikapmu yang--" 
"Apa? Sikapku yang apa? Kenapa kau berhenti bicara?" 


Aya hanya diam menatap Asuka. Bukan, bukan Asuka, tapi 
yang di belakang Asuka. 


"Hei, apa yang kau li--" Asuka terkejut ketika menengok ke 
belakang. 


Ternyata ada Ara yang berdiri di belakangnya. Tatapannya 
sendu, diam seribu bahasa. Tak lama Ara pergi 
meninggalkan mereka berdua tanpa sepatah kata. 


"Huft....aku pikir dia akan mencekik kita," kata Aya lega. 
Asuka menatap Aya sinis. 


"Ke kenapa kau menatapku seperti itu?" Tanya Aya 
cemberut. 


"Menurutmu apa itu Ara? Seperti itukah Ara?" 
"Emmmm, dia memang tidak seperti Ara yang biasanya...." 


"Sedingin apapun Ara, dia tidak pernah menatap kita 
dengan tatapan seperti itu. Seperti dia benci pada kita." 


"Lalu, lalu... Asuka, menurutmu dia siapa?" 


"Entah, tapi aku yakin jika tidak Akane, Hunjyuk." 


~ P 


Keesokan harinya, beberapa polisi mendatangi Kuni No Kibo 
High School. Mereka ingin mengambil keterangan mengenai 
murid-murid yang hilang di sekolah itu. Lebih tepatnya, 


murid dari kelas 2-1. Polisi mengambil keterangan dari guru 
dan beberapa siswa yang dekat dengan para korban. 


"Pertama kalinya sekolah kita mendapat kasus sebesar ini. 
Bahkan sampai didatangi polisi. Semoga pelakunya cepat 
tertangkap...." Keluh Lianyi. 


"Iya, bahkan korban pertamanya sahabat kita sendiri," sahut 
Kazue. 


"Sebentar, kita dekat dengan Akane dan Hunjyuk. Apa nanti 
kita juga akan diintrogasi oleh polisi?" Tanya Lianyi. 


"Apa sampai diintrogasi? Ku harap hanya ditanyai biasa," 
jawab Kazue. 


"Usaha kita selama ini sia-sia. Kita bertekad ingin membantu 
mencari keberadaan Akane dan Hunjyuk. Tapi kita tidak 
punya jejak atau suatu yang jelas agar bisa menemukan 
mereka," kata Lianyi. 


"Kita pasrahkan saja pada polisi. Kasus dari sekolah terkenal 
seperti ini tidak mungkin akan ditutup begitu saja. Apa lagi 
korbannya sudah hampir setengah sekelas kita," jelas 
Kazue. 


"Dan, soal... meningalnya.... aku yakin Akane masih hidup, 
malam itu dia menelponku. Aku mendengar suaranya yang 
lemah. Dari situ aku yakin mereka masih hidup," jelas Lianyi. 


"Hmm. Eh, Hikari! Kenapa kau dari tadi diam saja?" Tanya 
Kazue pada Hikari. 


"Eee, tidak papa," jawab Hikari. 


"Apa kau tidak punya pendapat tentang masalah ini?" Tanya 
Lianyi. 


"Emmm, sebenarnya aku tau--" belum selesai Hikari bicara 
Muro berteriak di depan kelas. 


"Hei, polisi sedang kemari bersama Michel-sensei!" Teriak 
Muro. 


Yang awalnya merek duduk bergerombol karna jam kosong, 
seketika kembali ke kursi masing-masing. 


Michel-sensei bersama dua polisi memasuki kelas itu. 
Setelah dipersilakan untuk bicara oleh Michel-sensei, 
mereka menjelaskan maksud kedatangannya. Ini seperti 
interogasi, Karna semua murid dipanggil satu persatu 
menuju sebuah ruangan untuk ditanyai. Disana hanya ada 
dua polisi, satu guru, dan satu siswa. 

Tanpa basa-basi Ara dipanggil untuk ditanyai. Sebagai anak 
kepala sekolah disitu, otomatis Ara kan dimintai banyak 
penjelasan. Apa lagi ia murid kelas 2-1. 


"Lihat, Ara dipanggil oleh polisi. Apa yang akan ia jawab, dia 
bukan Ara. Bisa-bisa polisi itu dibunuh," Asuka mengomel. 


"Kita lihat saja apa yang akan Ara palsu itu lakukan. Eh, 
tapi..... Apa kita akan memberi tahu polisi apa yang kita 
lihat dua hari yang lalu?" Tanya Aya. 


"Jika kita katakan apa mereka akan percaya?" Asuka 
bertanya balik. 


"Entah lah, lagi pula kenapa polisi harus datang kemari. Apa 
tidak bisa bekerja di kantor mereka??" Keluh Aya. 


"Kau tidak membaca grup kelas?" Tanya Asuka. 


"Tidak, aku malas membuka grup. Pasti semua 
membicarakan kasus ini terus, itu mengingatkanku kejadian 
2 hari yang lalu," kata Aya sedih. 


"Aku mengerti, aku juga merasa seperti itu. Tapi kau harus 
tau, semalam diumumkan Ryuuki dan Yama hilang kemarin." 


"Hah? Kok bisa?" 


"Ya, katanya saat pulang sekolah dua hari yang lalu mereka 
tidak langsung pulang. Katanya akan pergi, tapi tidak 
kunjung pulang sampai sekarang." 


"Astaga, udah 6 korban di kelas ini. Pasti ulah Ara palsu itu. 
Entah itu Akane atau Hunjyuk, pasti mereka sedang balas 
dendam." 


"Tapi kenapa imbasnya satu kelas!? Tidak semua disini 
membully mereka bukan?" 


"Ya, mungkin mereka tidak peduli siapa yang salah atau 
siapa yang benar. Mereka ingin membunuh kita, kita 
sekelas! Sekelas ini!." 


"Tidak, aku tidak mau mati. Lihat apa yang akan aku 
lakukan pada Ara palsu itu habis ini." 


Aya tiba-tiba berbisik pada Asuka. 
"Eh, Ara sudah selesai? Cepat sekali." 
"Apa yang mereka bicarakan yah." 


Setelah Ara, Michel-sensei memanggil murid yang lain. 
Kecuali Akyo, karena ia tidak berangkat. Semua murid 
menjawab apa yang mereka tahu, beberapa ada yang 
mengalami kejadian ganjil. Semua murid mungkin jujur, 
kecuali Aya dan Asuka. Mereka merasa polisi tidak akan 
percaya, jadi mereka tidak mengatakan semua. Oh tidak, 
bukan Aya dan Asuka saja. Hikari yang mengetahui semua 
pun, merahasiakannya. 


"Huft....aku lega sudah mengatakan semuanya," kata Kazue. 
"Aku juga, bagaimana denganmu Hikari?" Tanya Lianyi. 
Hikari tidak menjawab ia melamun di tempat duduknya. 
"Hikari? Hei!" Panggil Lianyi. 

"Eh, i iya. Ada apa?" Hikari tampak terkejut. 


"Kenapa nglamun sih? Kamu belum lega ya bilangin semua 
ke pihak berwajib?" Tanya Lianyi. 


"Eee, emmmm. Emmm, anu a aku... Aku nggak tahu apa- 
apa," jawab Hikari gugup. 


"Ya, kita tau kau masih baru disini. Tapi kok, kayaknya ada 
yang kamu sembunyikan?" Tebak Kazue. 


"Hah? Nggak kok. A aku emang....gak tau apa-apa," jawab 
Hikari nampak tak meyakinkan. 


"Hikari, kita temanmu kan? Kalo kamu nggak bisa cerita ke 
siapa-siapa, cerita aja sama kita. Jangan dipendam sendiri. 
Ayo cerita, kamu tau sesuatu yah?" Tanya Lianyi. 


"Emmm," Hikari masih berpikir. 


"Sebenernya.... Murid di sini hilang bukan karena diculik, 
tapi--" belum selesai Hikari bicara tiba-tiba..... 


"Brakk!!" Asuka mendatangi Ara bersama Aya sambil 
memukul meja Ara. 


Tanpa basa-basi Asuka langsung menarik tangan Ara 
hendak keluar. Ara menarik tangganya, tanda ia tidak mau. 
Tapi Asuka tidak mau kalah. Dengan kasar ia mengandeng 
tangan Ara keluar, diikuti Aya. Mereka menjadi tontonan 


kelas. Tapi yang lain pastinya tidak berani ikut campur 
masalah anak-anak famoes itu. 


Asuka mengajak Ara kehalaman belakang sekolah. Ketika 
sampai Ara dengan kasar melepaskan tangganya dari 
Asuka. Di sana sepi, tidak ada siapa pun kecuali Asuka, Aya, 
dan Ara. Entah keberanian darimana Aya dan Asuka 
membawa Ara palsu ke tempat sepi. Padahal mereka tau 
bisa saja dibunuh oleh setan physco itu. 


"Jangan, ganggu kelas kita lagi!" Bentak Asuka. 
Ara tidak menjawab, tapi dari raut wajahnya ia tampak 
bingung dan terkejut dengan sikap dan kata-kata Asuka. 


"Kau sudah mati, kematianmu juga bukan karena kami. Jadi 
jangan membalas dendam pada kami, pergi saja dari kami!" 
Aya ikut membentak. 


Lagi-lagi Ara hanya diam, tapi kepalanya ia menunduk. 
Karena takut, Aya segera menggandeng Asuka pergi dari 
sana. Mereka berjalan menuju kelas melewati koridor. 


"Kok tiba-tiba aku jadi bingung ya, dia Ara asli atau bukan," 
kata Asuka bimbang. 


"Dari awal aku juga udah bingung. Eh Asuka, kau ingat kata 
Ara dulu. Hikari seorang, anak indigo, pasti dia tau itu betul 
Ara atau bukan," kata Aya. 


"Oh iya, dan pasti dia tau apa yang sebenarnya terjadi." 
Sedangkan di kelas...... 
"Lihat, mereka bertengkar lagi," kata Lianyi jengah. 


"Hahaha, sudah lama ya. Mereka tidak mengganggu kita," 
kata Kazue senang. 


"Ya bagus, aku benci sikap mereka," Lianyi menimpali. 


"Oh ya, Hikari. Tadi kamu mau bilang apa? Murid disini 
hilang bukan karena di culik? Terus kenapa?" Tanya Kazue. 
Hikari ingin bicara, tapi sebelum itu lagi-lagi ada gangguan. 


"Karna dimakan iblis bukan? Benarkan Hikari?" 
Tebak Aya yang tiba-tiba datang. 


"Hikari tolong ceritakan semuanya. Kamu pasti tau kan, kita 
emang sudah mengalami.tapi kita masih bingung," pinta 
Aya. 


Kazue dan Lianyi menatap sinis mereka berdua. Aya dan 
Asuka menyadarinya, tapi mereka tidak memperdulikan hal 
itu. Ada yang lebih penting daripada bertengkar. 


"Ok ok, akan aku ceritakan. Tapi kalian harus percaya yah, 
selama ini aku pendam semua karena aku takut kalian ngga 
percaya. Terus, aku dibully kaya...." Hikari tampak tidak 
yakin. 


"Kamu tenang aja, kita dah alamin sendiri kok. Kita pasti 
percaya," Asuka meyakinkan. 


"Tapi sebelum itu aku mau tanya, Ara yang sekarang 
ini.....manusia atau bukan?" Tanya Aya 


"Manusia kok," jawab Hikari. 


"Loh berarti, Kemarin Ara lolos dari Akane dan Hunjyuk!?" 
Tanya Aya heboh. 


"Justru kemarin yang bersama kalian bukan Ara, tapi 
Hunjyuk," Hikari memberi tau. 


"Apa!?" Kata Aya dan Asuka bersamaan. 


Kazue dan Lianyi yang menyimak dari tadi mulai tidak 
paham. Lalu Hikari menjelaskan. 


"Kemarin saat, di parkiran sekolah, aku melihat kalian 
berempat berjalan keluar sekolah. Tapi salah satunya 
itu....memang berwujud Ara, tapi bukan Ara. Aku ingin 
memberi tau kalian tapi, aku takut," Jelas Hikari. 


"Berjalan? Tapi kemarin kita naik taksi," bantah Asuka. 


"Ceritanya belum selesai. Malamnya aku mendapat 
penglihatan. Sebenarnya kalian tidak naik taksi, tapi 
berjalan. Itu hanya tipuan Hunjyuk. Oleh karena itu pasti 
kalian merasa lelah, tapi tidak tahu kenapa. Dan Hunjyuk 
mengajak kalian ke rumah iblis itu. Hunjyuk yang 
menyamar menjadi Ara itu langsung masuk rumah, untuk 
memancing kalian masuk juga. Dan Ami lah menjadi korban. 
Kalian bukannya selamat dari maut, tapi ini akan menjadi 
teror untuk kalian," Hikari bercerita panjang lebar. 


Aya dan Asuka tidak berkata-kata lagi. Seketika hati mereka 
diselimuti rasa takut, keringat dingin mengucur. Lain hal 
nya dengan Kazue dan Lianyi, mereka tidak paham apa 
yang sedang dibicarakan. 


"Apa maksudnya Hikari, kami tidak paham," kata Lianyi. 
"Jadi yang terjadi selama ini....." 
Maaf kalo ceritanya banyak kekurangan, maklum 


masih pemula. Maaf ya 
Jagan lupa vote and comment :) 


10 Rencana 


Hikari menceritakan apa yang ia alami dan ketahui selama 
ini. la juga sama, terkadang ia juga dihantui seperti yang 
lain. Kazue dan Lianyi tampak terkejut, bahkan hampir tidak 
percaya. 


"Hikari kamu nggak bohong kan?" Tanya Kazue masih tidak 
percaya. 


"Perlu ku tunjukkan rumah iblis itu? Agar kau percaya," 
tantang Hikari. 


"Tidak! Aku tidak mau mati," tegas Kazue. 
"Kenapa kamu nggak pernah cerita?" Tanya Lianyi. 


"Aku takut kalian nggak percaya," Hikari menunduk tampak 
murung. 


"Kita, pasti percaya kok. Kita sahabatkan?" Kazue 
menyemangati. 


"Iya!" Kata Lianyi dan Hikari bersamaan. 


Sedangkan Aya dan Asuka pergi setelah Hikari bercerita 
panjang lebar. Tanpa meucapkan terimakasih atau apa. 
Sebenarnya mereka masih tidak yakin, bukan tidak yakin 
pada cerita Hikari. Tapi pada Ara, bisa saja Hikari juga 
terkena tipuan iblis itu sehingga melihat Ara seperti 
manusia biasa. Perlahan Aya dan Asuka mendekati meja Ara. 
Ara membuang muka dari mereka. Sepertinya ia marah 
karena hal tadi. 


"Emm, Ara...." Panggil Aya. 


Pena Zi " Ara diam 


"Kita tahu kamu marah karena tadi, tapi itu ada alasannya," 
Aya mencoba menjelaskan. 


anad " Ara masih diam. 


"Kita pikir kau bukan Ara yang biasanya, kita pikir kau 
Akane atau Hunjyuk yang menyamar," jelas Asuka. 


Ara tidak menjawab, tapi ia menoleh dengan wajah heran 
pada mereka. 


"Sekarang aku mau tanya, apa dua hari yang lalu kamu 
ngajak kita ke rumah iblis itu?" Tanya Aya. 

Ara tidak menjawab, tapi terlihat dari wajahnya tampak 
bingung. 


"Ara, kita minta maaf yang tadi. Pliss, ngomong dikit gitu. 
Kita mau jelasin apa yang terjadi," mohon Asuka. 


Namun Ara bersikukuh tidak ingin bicara dengan mereka. la 
memalingkan wajah ke luar jendela, padahal dalam hatinya 
dia penasaran. Aya dan Asuka bicara panjang lebar tentang 
kejadian yang mereka alami 2 hari yang lalu. Ara hanya 
mendengarkan dengan wajah datar, padahal sebenarnya dia 
terkejut dengan kejadian itu. 


la masih memandang ke luar jendela. Di sana masih ada 
lahan kosong, posisinya kelas 2-1 ada di lantai dua. Ara 
melihat di bawah, ada seorang siswi yang berdiri sendirian. 
Ara tidak urusan, tapi rasanya dari belakang Ara mengenali 
siswi itu. Ara menyipitkan matanya, memastikan siapa yang 
di bawah sana. Tiba-tiba kepala siswi itu berputar 180 
seperti burung hantu. Ara terkejut karena yang ia lihat 
Hunjyuk, ia langsung berpaling dari luar jendela. 


"Ara? Kau kenapa?" Tanya Aya. 


"Hah, emmm gapapa. Ta tadi, kok bisa? Terus gimana?" Ara 
tiba-tiba bertanya. 


"Kamu tu dengerin kita nggak sih?" Tanya Asuka sebal. 
"Denger kok, udah lanjut aja," kata Ara. 


Ara mendengarkan cerita Aya dan Asuka yang di dapat dari 
Hikari tadi. Ya, dia sudah menduga itu semua karena ia 
melihat temannya di bunuh dalam mimpinya. Yang pasti Ara 
tidak mau mati. 


"Aku tidak mau mati!" Kata Ara. 
"Emang cuma kamu, aku juga!" Sahut Asuka. 
"Aku juga," Aya menimpali. 


"Sekarang kita pikirkan cara untuk menghindar dari arwah 
dan iblis itu," pinta Ara. 


Aya melirik ke arah Hikari. Ara dan Asuka paham apa 
maksud Aya. Ketiganya mendatangi Hikari. Sebenarnya 
Hikari sudah muak bicara dengan mereka, tapi mau 
bagaimana lagi. 


"Hikari," panggil Ara. 
Hikari hanya menoleh. 


"Kau pasti tidak mau mati kan? Jadi bagaimana kalo kita 
bekerjasama untuk membuat rencana menghindari arwah 
dan iblis itu," usul Aya. 


Hikari diam, seperti berpikir. 


"Ayolah, ini untuk keselamatan kita. Kenapa kau harus 
berpikir," paksa Asuka. 


"Sepertinya mereka benar Hikari, kita juga harus 
menyadarkan Akane dan Hunjyuk kalo mereka sesad," 
Bakayama meyakinkan. 


"They are devil's servant spirit," kata Lianyi. 


"Arwah pengabdi iblis? Aku pikir manusia yang bisa 
mengabdi pada iblis? " Tanya Ara heran. 


"Mereka membunuh manusia dengan sadis. Lalu dimakan 
oleh iblis itu, tanpa sadar mereka seperti menyuguhkan 
makanan pada si iblis. Seperti pengabdinya," jelas Lianyi. 


"Ohhh begitu, ya aku paham. Hikari, kenapa diam? Kamu 
setuju kan?" Tanya Asuka. 


"Begini, aku pernah mengalami kejadian seperti ini," kata 
Hikari mengejutkan ke lima gadis itu. 


"Hah? Dimana??" Tanya Kazue. 


"Kalian tidak pernah tau kan, alasanku pindah dari Toyama 
kemari. Itu karena kelasku di sana mengalami hal yang 
sama. Tapi mereka tidak percaya padaku, mereka yakin itu 
sebuah pembunuhan yang dilakukan manusia. Aku 
menghadapi iblis sendiri, karna aku ingin menyelamatkan 
mereka semua. Tapi aku tidak sanggup melawan sendirian, 
akhirnya aku menyerah. Saat itu tersisa 6 murid, dan aku 
keluar dari sekolah itu," Hikari bercerita. 


"Terus 5 murid yang lain?" Tanya Aya. 


"Mati," jawab Hikari. 


"Aha, pindah sekolah. Itu yang dilakukan Hikari agar 
selamat bukan? Kita juga akan pindah sekolah, aku tidak 
mau mati!" Kata Ara. 


"Kau salah, karna aku sampai sekarang masih dihantui," 
bantah Hikari. 


"Apa??" Ara tidak percaya. 


"Kalian tahu? Aku hampir tiada saat itu. Pergelangan tangan 
kiriku patah. Darah mengalir dari kepalaku mengguyur 
seragamku. Kakiku sudah lemah, aku tidak bisa berdiri. Di 
badanku penuh cakaran. Namun takdir masih menginginkan 
aku hidup, dengan mengorbankan nyawa orang yang aku 
sayangi. Ayahku yang mempunyai kemampuan lebih 
membuka pintu, perlahan aku mengesot mendekati ayahku. 
Aku berhasil terselamatkan, tapi iblis itu tidak menyerah. la 
mengejar dari dalam dan...." Hikari berhenti bicara karna 
mulai menetaskas air mata. 


"Dan? Dan bagaimana???" Tanya Ara penasaran. 


"Saat ayahku hampir menutup pintu dan menghalangi aku 
dari iblis itu, kuku satajam kapak iblis itu memotong kepala 
ayahku dan mengenai kedua mata ini. Aku tidak bisa 
melihat apa-apa saat itu," air mata mengalir membasahi pipi 
Hikari. 


"Maaf jika kau justru menggali lukamu," kata Lianyi 
menepuk-nepuk punggung Hikari. 


"Terus kok kau masih hidup?" Tanya Asuka. 


"Kalo tidak bisa bicara sopan, diam saja Asuka!" Bentak 
Kazue. 


"Ohh, sekarang kau berani ya denganku," Asuka tampak 
marah. 


"Asuka, tolong jangan memulai pertengkaran," pinta Ara. 
"Kau, Ara kau membelanya??" Asuka tidak trima. 
PET " Ara tidak menjawab. 


Asuka mendengus kesal dan pindah tempat dari sebelah Ara 
ke sebelah Aya. 


"Emmm, Hikari. Lalu bagaimana kau bisa sampai ke sini?" 
Tanya Ara agak sopan. 


Hikari menghapus air matanya dengan tisu yang diberikan 
Kazue. 


"Sebelum pindah ke sini aku menjalani pengobatan selama 
beberapa bulan. Sebenarnya aku sudah tidak dapat melihat 
lagi, karena mataku terkena kuku tajam iblis itu," jawab 
Hikari. 


"Apa kau donor mata?" Tanya Aya. 


"Ya, saat itu di rumah sakit yang sama ada orang meninggal. 
Sebelum meninggal ia berwasiat agar matanya di dinorkan. 
Sebuah berkah bagiku datang kembali. Aku berpikir dengan 
donor mata ini, aku terbebas dari indra keenamku," jawab 
Hikari lagi. 


"Tapi, sepertinya tidak berpengaruh ya?" Tanya Lianyi. 


"Bukannya tidak berpengaruh. Justru ini cobaan berat. Jika 
dulu aku hanya bisa melihat, tapi tidak bisa mendapat 
penglihatan. Dulu aku tidak bisa melihat ke masa lalu, jika 
menyentuh suatu benda aku tidak bisa melihat sejarah 


benda itu. Tapi sekarang, aku bisa," Hikari menjawab 
panjang lebar. 


"Kok bisa?" Tanya Ara. 


"Karna pendonor mataku ini. Sebelumnya aku hanya tau 
nama dan identitas pendonor itu, tanpa mengetahui 
pekerjaannya. Tapi di suatu malam aku bermimpi. la datang 
dan mengatakan bahwa ia ingin aku mewarisi ilmunya 
selama ini. Sejak saat itu aku bertanya-tanya siapa 
pendonor mataku ini? Dan ternyata ia seorang paranormal," 
cerita Hikari. 


"Berarti dia pengen kamu jadi paranormal juga?" Tanya 
Lianyi. 


"Begitulah. Tapi aku belum mampu, ilmuku belum cukup. 
Aku butuh waktu, untuk menjalankan keinginan pendonor 
mataku itu. Sebagai tanda terimakasihku," kata Hikari 
sambil menunduk. 


"Hikari, kita sebenarnya bukan ingin mendengar ceritamu 
itu. Kita mau bekerjasama agar terhindar dari iblis dan 
arwah itu," kata Asuka tiba-tiba. 


"Terus kamu ngapain tadi ikut tanya-tanya!?" Bentak Kazue. 
Hikari menatap Kazue, ia memberi isyarat agar tenang. 
"Bukan kalian saja, aku juga ingin selamat," kata Hikari. 
"Tapi bagaimana? Kau saja dulu lari kan?" Tanya Ara. 


"Tapi sekarang aku akan lawan. Bukan, bukan aku. Tapi 
kita," kata Hikari dengan yakin. 


"Hah? Bagaimana caranya melawan iblis!?" Tanya Lianyi. 


"Jika ia tidak punya pengikut, ia bisa apa? Kita buat arwah- 
arwah itu kembali ke alam mereka, kita akan doakan. 
Mungkin dengan maanggil pendeta," jelas Hikari. 


"Pfft..... aku saja jarang pergi ke gereja," kata Aya. 


"Aku bahkan tidak percaya ada Tuhan atau tidak," sahut 
Asuka. 


"Sebelumnya...." Hikari tidak melanjutkan bicaranya. 


Namun melihat kelima temannya menatap ia dengan 
penasaran, Hikari berkata, "Ada yang bisa membujuk Hwan 
untuk membantu kita?" 


Maaf kalo ceritanya banyak kekurangan, maklum 
masih pemula. Maaf ya 
Jangan lupa vote and comment :) 


Kenapa Hiat 


Alo semua human dunia orange:v (udah-udah skip aja sok 
asik aku ni) 


Sebenernya aku bingung sih mau ngetik apa. Karna 
seharusnya aku bikin part ini jauh hari saat aku mau hiatus. 
Dan bahkan ga cuma di novel ini aja, yang lain juga aku 
telantarin gitu aja. Tapi karna beberapa alasan aku nggak 
pamit langsung hiat gitu aja:) 


Sekarang aku ngrasa ga bertanggung jawab banget, 
makannya meski telat lebih baik dari pada ga pernah kan? 
Mulai dari mana dulu ya? Ok lah gini aja, 


(Eh bentar bentar, pantesnya aku sebut diriku gimana ya? 
Pake kata "aku" atau "author"? Ya udahlah ambil lebih 
baiknya "author" aja, kalo pake kata "aku" keliatan sok asik 
ya kan:v) 


Ok udah langsung ke intinya aja, tele tele amat authornya 
ni:D 


Kalian yang ngrasa baca ini, suka ga sih? Pernah tu ada 
yang bilang, 


"Ceritanya terlalu gore" 

"Serem aku ga bisa baca yang kaya gini" 
"Ga bisa tidur" 

"Kamu ga takut nulis kaya gini?" 


dil. 


Ya maaf, author sendiri ga ngrasa seperti itu. Ya Karna orang 
itu beda-beda sih. Author bikin cerita ini tu berdasarkan 
imajinasi author sendiri. Maaf kalo nggak memikirkan 
pembaca nanti bakal gimana: / 


Apa lagi ini karya pertama author, yang awalnya author 
bikin iseng-iseng. Bisa dibilang author ni masih amatiran 
juga. Jadi maaf banget banyak kekurangan dari novel ini. 


Terus kenapa tiba-tiba Hiatus gitu aja!? 
(Lah napa jadi author yang ngegas:v) jadi gini human : 


1. Tugas Sekolah 

Author ni masih sekolah human, jadi wajar aja kalo tugas 
numpuk. Makannya author suka bingung bagi waktu. Tapi 
refleks author lebih mentingan tugas, maafin yaT T 


2. Mager 

Ni jujur ya, salah satu faktor author hiat ya karna mager 
hehe:v Kenapa sih kok mageran? Mon maap pertanyaan 
macam apa itu, ehe maap maap :D Apa perlu dijelasin kah 
kenapa aku mager? Alamiah kalo manusia punya sifat 
mager, author ga sendiri kan?:) 


3. Vote and Readers 

Maaf loh bukannya author nyalahin kalian para human . Tapi 
author nggak semangat nulis lagi tu karna ini. Yang baca 
makin hari tambah berkurang, yang vote apa lagi kadang 
cuma satu yang ngevote:v Iya author tau author ni masih 
pemula, dan hal seperti ini wajar. Maaf aja, saat itu author 
belum bisa berpikir jernih seperti sekarang jadi gampang 
putus asa. Dulu tu author mikirnya gini, "Kalo aku hiatus 
siapa yang peduli si?" Wkwk, ga guna banget:v harusnya 
banyak sedikitnya yang baca author nggak bole putus asa 
ya kan? Semuanya butuh proses dan perjuangan, dan 
author udah sadar itu:) 


4. Masalah Pribadi 

Selain ketiga faktor di atas, author juga ada Masalah pribadi 
yang biki down banget. Sampe nggak semangat apa-apa:) 
Ini nih yang author ga suka dari dir sendiri: V harusnya ada 
masalah sebesar apapun ga boleh putus asa kan? Ga boleh 
down gitu aja kan? Sampe mempengaruhi hal yang lain. 
Hm, iya sayangnya author ni memang begitu human:( tapi 
sekarang author dah sadar kok, jadi insyaallah akan 
berusaha lebih baik lagi. 


Kayaknya sih itu aja? Ok, cukup itu aja alasan kenapa 
author hiatus gitu aja. 

DAN KABAR BAIKNYA AUTHOR BAKAL UP LAGI 

Cuma belum tahu kapan, hehe maaf-maaf.D 

Author mau cari waktu sama ngumpulin niat dulu supaya 
bisa update kaya dulu lagi:) 


Oh iya sama ini, asal kalian tahu Human . Entah ada yang 
peduli atau nggak author hiatus, entah ada yang peduli 
atau ngga author update lagi, entah nggak ada yang vote, 
entah nggak ada yang baca, itu ngga akan bikin author 
putus asa lagi:) 

Karna apa? Karna author sadar, semua butuh proses dan 
perjuangan. Semua indah pada waktunya, jadi author bakal 
berusaha supaya jadi penulis yang lebih baik:) 


Tapi author juga minta doa dan support dari kalian para 
human . Kalo author dah rajin update lagi, jangan lupa baca 
dan klik bintang di pojok kiri bawah. Apa susah sih? Itu 
sederhana tapi bisa jadi semangat buat uthor tau: ( 

Jadi vote kaliann itu berarti banget buat author.) 


Udah sampai disini aja dulu, see you di part selanjutnya 


11 Ouija 
"Aku tidak percaya," ucap Hwan dengan dingin. 


"Kali ini aku tidak berbohong, ah aku memang tidak pernah 
bohong padamu," Ara berusaha meyakinkan. 


"Lalu?" 
"Tentu saja kau harus membantu kita." 


Hwan tidan menggubris perkataan Ara, ia berjalan 
meninggalkan Ara di kantin. Ara pun mengikutinya tanpa 
berhenti bicara. 


"Hwan dengarkan aku, memang selama ini aku pernah 
berbohong padamu? Tidak kan, kau harus percaya." 


Sedangkan Hwan terus berjalan dan ia juga mempercepat 
jalannya. Ara berhenti untuk mengambil nafas, meyakinkan 
Hwan ternyata tidak semudah itu. 


"Jika kau tidak menyukaiku setidaknya percayalah, atau 
dengarkan dulu!!!" Teriak Ara. 


Hwan sudah jauh di depan sana, meski ia pura-pura tuli tapi 
pasti teriakan Ara terdengar. Orang-orang sepanjang koridor 
kelas memperhatikan Ara dan berbisik-bisik, tapi Ara tidak 
peduli dengan itu semua. Yang penting ia harus meyakinkan 
Hwan. 


"Lee Hwan!!!" 


Hwan pun berhenti, dan Ara mendekatinya. 


"Kau harus perca-" Hwan berbalik dan memotong perkataan 
Ara. 


"Kenapa? Kenapa aku harus percaya? Kau dan dua temanmu 
ingin menyebar berita baru lagi kan. Silakan, tapi aku tidak 
akan percaya," ucapnya dengan nada dingin. 


Ara mengepalkan tangannya menahan rasa jengkel, entah 
cara apalagi untuk meyakinkan makhluk ini. 


Sedang Hwan berbalik lagi, dan dihadapannya ada seorang 
gadis. 


"Jika Hunjyuk yang bilang apa kau akan percaya?" Tanya 
Hikari too the point. 


~ P 


"Aku sudah yakin, mana mungkin kau bisa membuat Hwan 
percaya," ejek Kazue. 


"Wah kau sekarang berani ya dengan Ara," saut Aya. 


Ara hanya menatap Kazue dengan sinis, sebaliknya Kazue 
malah tersenyum. Tapi ekspresi wajahnya seakan-akan 
mengejek Ara. 


"Lalu bagaimana Hwan bisa mau datang kemari?" Tanya 
Asuka. 


"Aku yang mengajaknya." 


Semua menoleh ke arah pintu, disana Hikari dengan Hwan 
sudah datang. Mereka pun masuk dan duduk melingkar. 


"Apa aku laki-laki sendiri disini?" Tanya Hwan. 


"Mungkin iya," jawab Hikari. 


"Hikari kenapa kau mengajak kami ke rumahmu?" Tanya 
Lianyi. 


"Main," jawab Hikari sambil mencari sesuatu di ruangan itu.. 


"Di tempat gelap ini? Apa kita mau bermain dengan hantu," 
kata Asuka ngasal. 


Semua pasang mata melotot padanya kecuali Hikari dan 
Hwan yang masih belum tau jelas masalahnya, mengingat 
masalah yang akan mereka hadapi adalah dengan hantu. 


"Benar." 


"Benar, kata Asuka," kata Hikari sambil membawa sebuah 
papan. 


Semuanya nampak terkejut, termasuk Asuka sendiri. 
"A-aku ingin pulang saja," kata Asuka dan segera berdiri. 


"Kami juga," saut Aya dan Ami bersamaan dan 
menggandeng tangan Ara untuk pergi juga. 


Asuka ingin membuka pintu namun ternyata pintunya 
dikunci. 


"Aku sudah tau, kalian pasti tidak mau mengikuti permainan 
ini. Tapi anggap ini adalah langkah awal untuk 
menyelesaikan masalah kita," jelas Hikari. 


Mendengar itu Ara langsung kembali duduk, Aya dan Asuka 
terpaksa mengikutinya. 


"Untuk apa kita main-main dengan hantu? Apa 
hubungannya dengan masalah kita??" Tanya Lianyi. 


"Permainan ini jalan pintas agar kita tidak perlu pergi ke 
rumah iblis itu, karna pergi ke sana lebih bahaya" jawab 
Hikari. 


"Bagaimana bisa?" Tanya Kazue. 


"Rumah iblis? Main dengan hantu? Apa ini semua??" Tanya 
Hwan dengan nada jengah. 


Hikari menghela nafas panjang, seperti berusaha menyusun 
kata-kata untuk menjelaskan kepada teman-temannya itu. 
Setelah itu ia menaruh sebuah papah ditengah-tengah 
mereka. Semuanya merinding melihat papan itu. Hikari 
benar-benar serius dengan kata-katanya. 


"Pasti kalian tau tentang papan ini, ini adalah papan Ouija. 
Kita akan memanggil arwah Hunjyuk dan Akane. Lalu 
menyakan mereka tentang semuanya. Kalian tidak per-" 


"Apa ini berbahaya??" Aya memotong penjelasan Hikari. 


"Sebenernya tidak jika yang kita panggil adalah roh baik, 
tapi sepertinya kita tidak memanggil roh baik. Mungkin ini 
sedikit berbahaya," jawab Hikari. 


"Aku harap kau tidak ingin menyesatkan kita," saut Ara. 
"Tidak, biar aku jelaskan semuanya dulu." 


Semuanya pun diam kembali untuk mendengarkan 
penjelasan Hikari 


"Arwah Akane dan Hunjyuk itu jahat, karna mereka sudah 
menjadi budak iblis. Ini mungkin akan berbahaya, tapi 
dengan benar-benar mengikuti semua peraturan setidaknya 
tidak akan ada hal buruk. Dan lagi disini ada Hwan, aku 
yakin Hunjyuk tidak akan melakukan apapun. Tapi entah 


dengan Akane. Ouija idealnya dilakukan dua orang, seorang 
laki-laki dan seorang perempuan. Sedang kita bertujuh. 
Sebenarnya tidak apa-apa lebih dari dua, tapi kali ini kita 
ikuti saja agar tidak terjadi lebih buruk. Aku dan Hwan yang 
akan bermain, kalian tidak perlu takut. Dan apa ada-" 


"Aku harap kau tidak bermaksud mengambil kesempatan 
Hikari," bantah Ara. 


"Hikari sudah bilang dengarkan dulu penjelasannya sampai 
selesai!" kata Lianyi agak emosi. 


Ara pun memutar matanya jengah. 


"Apa ada yang bersedia menulis jawaban para arwah?" 
Tanya Hikari. 


"Bukan kah hanya kau dan Hwan yang akan bermain?" 
Tanya Kazue. 


"Benar, tapi siapa yang akan menulis jawaban arwah? 
Terkadang planchette bergerak sangat cepat dan huruf- 
huruf perlu diurutkan," jelas Hikari. 


"Aku saja." 

Semuanya menoleh pada Asuka. 

"Ke-kenapa kalain melihatku seperti itu?" Tanya Asuka risih. 
"Apa kau yakin?" Tanya Ara. 

"Y-ya, kenapa tidak," jawab Asuka sedikit ragu. 


"Kau harus bersikap hormat dan fokus juga, agar arwah 
tidak marah," pinta Hikari 


"Ya ya ya, baik Hikari." 


"Aku sudah menyiapkan pertanyaannya, sebenarnya ini 
merujuk agar mereka mau pergi ke akhirat dan melupakan 
dendamnya," kata Hikari. 


"Pasti akan berhasil, kami akan berdoa selama permainan," 
kata Lianyi sambil merangkul Hikari dan tersenyum tulus. 


Hikari juga membalas senyuman itu. 

"Baik, akan aku siapkan permainannya. Kalian bisa tunggu 
diluar, dan ku mohon jangan gaduh. Di sini akan hanya ada 
aku, Hwan, dan Asuka." 


Hikari merasa ini adalah jalan pintas terbaik daripada pergi 
ke rumah iblis itu. la memilih malam yang terang ini 
daripada malam berbadai karena ia ingin menghindari hal 
buruk. Mengingat yang akan datang bukan roh baik 


Dalam rumah Hikari, sebuah ruangan di pojok rumah. Yang 
hanya diterangi oleh lilin. Disana permainan akan 
berlangsung. Hikari meniup semua lilin dan membiarkan 
satu lilin tetap menyala, kemudian menyalakan dupa dan 
membakar kemenyan. Arwah pertama yang akan dipanggil 
adalah Hunjyuk. Hwan meletakkan beberapa barang 
Hunjyuk agar arwahnya datang. Kemudia Asuka hendak 
menggambar bulan. 


"Jangan!" Hikari mengehentikan tangan Asuka. 
"Kenapa kau mengambar bulan!?" Sentaknya. 
"Kan kita akan memanggil roh jahat," jawab Asuka santai. 


"Jika kau mengambar bulan aku takut yang datang malah 
iblis." 


"Ya ya, maaf." 


"Hwan apa kau sudah siap?" Tanya Hikari. 
"Harus siap," jawab Hwan pasti. 


Mereka bertiga duduk di langai. Hikari pun menaruh papan 
Ouija di atas lutut mereka, dengan lutut mereka berdua 
yang menempel. Lalu meletakkan salah satu telunjuk 
mereka pada planchette. Sedang Asuka sudah siap untuk 
menulis jawaban sang arwah. Di luar Ara, Aya, Kazue, dan 
Lianyi menunggu sambil berharap tidak akan terjadi apa- 
apa. 


Ouija = permainan berkomunikasi dengan arwah 
menggunakan papan yang terdiri dari susunan abjad A-Z, 
angka 0-9, kata "ya" dan "tidak", dan kata "selamat tinggal". 


Planchette = alat yang digunakan untuk berkomunikasi 
dengan arwah. Letakkan jari-jari diatas planchette dan 
ajukan pertanyaan. 


12 Ouija II 
"Lepaskan aku! Tolong, apa salahku," Asuka terus menjerit. 


Akane menarik rambut Asuka dan mengangkatnya ke langit- 
langit ruangan. la juga terus mencakar-akar tubuh Asuka 
dari ujung kaki sampai kepala. Hwan terus mendobrak pintu 
dan mencari akal agar pintu terbuka, tapi tetap tidak bisa 
dibuka. Sedangkan Hikari bingung harus bagaimana, ia 
sudah melemparkan garam ke arwah itu tapi ternyata tidak 
mempan. Tapi ia tidak kehabisan akal, Hikari memercikan air 
suci. 


"Kyaaaa!" 
"Bug!!" 


Akane kepanasan sehingga menjatuhkan Asuka ke bawah. 
Namu Akane tak lumpuh juga. la justru mencekik leher 
Hikari. Melihat itu Hwan melemparkan tongkat kayu yang ia 
asal ambil ke arah Akane. Namun sayang, sekejap Akane 
menyingkir dan tongkat kayu itu justru mengenai kepala 
Hikari. 


Diluar ruangan anak-anak lain ikut panik. Mereka berusaha 
untuk membukakan pintu juga, sampe gagangnya patah 
pintu itu masih terkunci. 


"Hikari! Hwan! Asuka! Kalian baik-baik saja? Bertahanlah 
kami akan bantu bukakan pintu!" teriak Kazue. 


"A-aku akan pergi mencari bantuan," kata Lianyi dan segera 
pergi. 


"Cepatlah!" Teriak Ara. 


"Ada apa dengan pintu ini, bukannya tadi tidak di kunci 
sama sekali," kata Aya sambil mendobrak- dobrak pintu 
meski tidak berpengaruh sama sekali. 


"Aku akan melawan arwah ini, kalian tidak perlu khawatir!" 
Teriak Hwan dari dalam. 


Asuka dan Hikari telah lumpuh, kini hanya Hwan yang masih 
bertahan di ruangan itu. Perlahan Akane mendekatinya, tapi 
dengan sigap Hwan menyiramkan sebotol air suci 
kepadanya. 


"Kyaaaa!!" 
"Aaaa panasss! Panass!" 
"HWAAAAA!" 


Akane menjerit kepanasan, tubuhnya seperti terbakar. 
Namun ia masih sempat mencakar-cakar tubuh Hwan. Hwan 
berusaha melawan roh jahat ini. la bergelut meski sudah 
pasti ia akan kalah telak. Di luar Ara, Aya, dan Kazue 
semakin panik. 


Namun tanpa sepengetahuan mereka, Hikari bangun 
perlahan-lahan. la membawa beberapa dupa. Akane pun 
mencium bau wangi dupa itu. Keapalanya berputar 180 dan 
kemudian membanting tubuh Hikari. Dalam sekejap ia 
berpindah ke pojok ruangan. 


"Hikari, kau-" 


"Aku baik-baik saja, tolong bukakan pintunya," kata Hikari 
yang masih tergeletak di lantai. 


Hwan pun berusaha mendobrak-dobrak pintu itu. Akane 
hanya menatap tajam dari pojok ruangan. 


"B-badanku sa-sakit semua," rintih Asuka yang baru 
bangun. 


Hikari berusaha bangun ingin menolongnya. Melihat itu 
tiba-tiba Akane merobek mulutnya sendiri sampai ke 
telinga. Kemudian perlahan ia menelan Asuka yang sudah 
lemah itu. Tentu saja Asuka tidak bisa apa-apa dan hanya 
pasrah. Hwan dan Hikari mendekat dan berusaha ingin 
menolong. Namun Akane langsung menghempas tubuh 
mereka berdua. Meski ingin bangun tapi tubuh mereka 
seperti mati rasa, tidak bisa bergerak, hanya bisa menonton 
roh itu menelan tubuh Asuka tak bersisa. 


"Ada apa ini!?" Ibu Hikari datang bersama Lianyi. 
la adalah Saito Manami 


"Bibi, Itu, i-itu Hikari dan Hwan bermain Ouija lalu-" kata- 
kata Kazue terpotong. 


"Apa kalian tidak ada mainan lain!?" 


Ibu Hikari memukul pintu menggunakan besi panjang. 
Namun tak berpengaruh sama sekali. Semua sudah 
dilakukan tapi tak ada satu pun cara yang berhasil untuk 
membuka pintu itu. 


"Kenapa kalian bermain permainan menyeramkan seperti 
ini? Inilah yang terjadi jika kalian macam-macam!" Amuk 
Manami. 


"B-bukan kami yang-" 
"Aaaaaa!" Terdengar teriakan lagi dari dalam ruangan itu. 


Selesai menelan tubuh Asuka, Akane kembali menghampas 
tubuh Hwan dan Hikari. Tubuh mereka menimpa papan 


Ouija hingga papan itu patah. 

"BRAKK!!!" Akane membuka pintu itu hingga terlepas. 
Semua yang tadinya berkerumun dekat pintu pun mundur 
menjauh. Akane meringis pada mereka, lalu secepat kilat 
pergi entah kemana. 


Manami segera masuk diikuti anak-anak lain. Keadaan 
ruangan itu sangat berantakan. 


"Astaga, kenapa kalian melakukan permainan ini???" Tanya 
Manami sambil merangkul tubuh putrinya. 


"Maafkan aku, maafkan aku, hiks. A-aku tidak tau semua ini, 
a-kan hiks, akan ter-terjadi. Maafkan aku, ma-maafkan aku," 
rintih Hikari yang menangis tersedu-sedu. 


"Ini bukan salahmu saja Hikari," kata Lianyi berusaha 
menenangkan. 


"Sudahlah, sekarang kita harus ke rumah sakit!" Pinta 
Manami. 


"Hwan kau bisa berjalan sendiri?" Tanya Kazue. 


"Bisa, aku baik-baik saja," padahal Hwan banyak mengalami 
luka-luka. 


"Dimana Asuka!?" Bentak Aya. 
Semua melihat ke arahnya. 
"Aku bertanya, dimana Asuka!?" 


"Kalian bermain bertiga?" Tanya Manami. 


Hikari dan Hwan tidak tau harus menjawab apa. Apa mereka 
akan bilang bahwa Akane telah menelan Asuka? 


"Aku bertanya, DIMANA ASUKA??" Tanya Asuka dengan nada 
yang tinggi. 


Hwan menghela nafas panjang, ia masih bingung harus 
berkata apa. 


"Aya sudah bertanya berkali-kali, kenapa kalian berdua 
hanya diam??" Ara kini angkat bicara. 


"Tenanglah, Nak. Temanmu pasti masih ada disini," ucap 
Manami. 


"Akane telah menelannya." 


Semuanya menoleh pada Hwan, kecuali Hikari yang melihat 
sendiri kejadian itu. 


"Apa?" 


Hwan memberanikan diri menatap Ara yang masih tak 
percaya. 


"Akane telah menelan Asuka." 


Ara menggelengkan kepalanya, ia tidak menyangka bahwa 
semua ini akan terjadi. 


"Ku pikir kita akan menyelesaikan masalah ini bersama, 
ternyata kalian ingin selamat sendiri. Dan menumbalkan 
kita!" 


Setelah mengumpat Ara dan Aya langsung pergi tanpa 
berpamitan. 


~ P 


"Hikari mengalami patah tulang di lengan dan kaki, padahal 
Hikari baru sembuh beberapa bulan yang lalu. Bagaimana 
ini bisa terjadi?" Tanya dokter Daichi. 


"Ceritanya panjang, Daichi. Tapi apakah putri saya bisa 
sembuh?" Tanya Manami penuh harapan. 


"Kami akan berusaha, Oneesan berdoa saja," kata Daichi 
penuh keyakinan. 


Setelah itu Daichi memberikan resep obat untuk Hikari. 
Daichi adalah teman masa kecil ayah Hikari. Makannya ia 
memanggil Manami dengan "oneesan". Beruntung Hikari 
bisa mengenal dokter itu. Karena sepertinya hanya ia dokter 
yang percaya semua cerita Hikari meski itu tidak masuk 
akal. Tentang ia terluka parah oleh makhluk halus, dan 
lainnya. Hikari juga selalu mendapatkan pengobatan 
terbaik. Baginya, Daichi sudah seperti ayahnya sendiri. 


"Ibu, apa aku harus rawat inap?" Tanya Hikari. 

"Iya, Nak. Hanya untuk beberapa hari," jawab Manami. 
Hikari nampak sedih harus menjalani rawat inap lagi. 
"Ah, bagaimana dengan Hwan?" Tanya Hikari lagi. 
"Kata dokter besok ia sudah bisa pulang," jawab Lianyi. 


"Sayang, kau istirahat dulu ya. Ibu akan tetap disini," kata 
Manami. 


Hikari pun mengangguk dan mulai memejamkan mata. 
Merasa putrinya sudah terlelap, ia mengajak Lianyi dan 
Kazue keluar kamar. 


"Bibi ingin tau, kenapa kalian melakukan permainan 
keramat ini?" Tanya Manami penuh selidik. 


Kazue dan Lianyi hanya saling pandang, mereka bingung 
harus menceritakan dari mana. 


"Kenapa diam??" Tanya Manami lagi. 


"Ee begini, Tante. Tante bisa baca ini, ini adalah jawaban 
arwah Hunjyuk yang sempat di tulis oleh Asuka," kata Kazue 
sambil menyodorkan beberapa lembar kertas. 


Manami mulai membaca dengan teliti, sambil Kauze dan 
Lianyi sedikit bercerita. Dari situ ia mulai paham apa yang 
terjadi. 


"Lalu bagaimana dengan Akane?" Tanya Manami 


"Kami kurang tau jika itu, karna kami berada di luar 
ruangan. Bibi bisa tanyakan kepada Hikari dan Hwan 
besok," jelas Kazue. 


~ P 


"Mungkin karna di sana ada aku, Hunjyuk bisa menjadi 
tenang. Aku tidak bisa melihatnya, tapi aku bisa 
merasakannya ada di sebelahku saat itu. Ketika kami sudah 
bertanya banyak, aku bertanya 'Apa kau juga akan 
membunuhku?' namun planchette bergerak mundur dari 9 
ke 0. Kami terpaksa mengakhirinya, mungkin Hunjyuk tidak 
bisa menjawab pertanyaanku," Hwan bercerita. 


"Lalu setelah itu kalian memanggil arwah Akane?" Tanya 
Manami. 


"Benar Bibi, Hikari meletakkan beberapa barang Akane. Lalu 
arwahnya datang. Ketika melihat disana ada Asuka, ia 


langsung mengamuk dan menarik rambut Asuka. Kami tidak 
sempat bertanya-tanya, dan musibah ini terjadi. Maafkan 
kami, harusnya kami tidak melakukan permainan ini," kata 
Hwan dengen penuh penyesalan. 


"Jadi yang mengajak kalian adalah Hikari? Ia sebelumnya 
tidak memberi tau kalian agar kalian mau datang?" Tanya 
Manami. 


"Benar Bibi, agar kami tidak langsung pergi ke rumah iblis 
itu," saut Lianyi. 


"Kalian tau kan yang akan datang adalah roh jahat? Inilah 
yang terjadi, resiko tidak jauh berbeda daripada kalian pergi 
ke rumah iblis!" Jelas Manami dengan sedikit emosi. 


"Maafkan kami, Bibi." 
"Kami tidak akan melakukannya lagi, kami berjanji." 


"Benar, kami akan berpikir dulu sebelum bertindak. Agar 
tidak terjadi seperti ini lagi." 


Kazue, Lianyi, dan Hwan meminta maaf kepada Manami. 
Mereka sangat menyesal. 


"Tida apa-apa, Bibi mengerti masalah kalian. Maafkan juga 
Hikari yang telah mengajak kalain duluan," kata Manami. 


"Jangan berkata seperti itu, Bibi. Ini salah kami juga telah 
mengiyakan," kata Lianyi tidak enak. 


"Kami juga bingung harus berbuat apa untuk mengatasi ini 
semua," kata Hwan. 


"Benar, Bibi," saut Kazue. 


"Kalian pulanglah saja dan beristirahat, Bibi akan bicara 
pada Hikari," pinta Manami. 


Kemudian mereka berpamitan, dan pulang dengan orang 
tua mereka masing-masing. 


"Hikari, tiap hari kami akan datang menjenguk sampai kau 
dibolehkan pulang," kata Lianyi. 


"Terimakasih, aku akan selalu menunggu kalian," jawab 
Hikari dnegan senang hati. 


Setelah semuanya pulang, Manami lalu mengintrogasi putri 
tunggalnya itu. 


"Nak, sarapanmu sudah habis?" Tanyanya lembut. 


"Sudah, Bu. Ibu aku tau pasti ingin bertanya tentang 
kejadian kemarin kan?" Tebak Hikari. 


"Benar, tapi ibu sudah tau semua dari teman-temanmu. 
Putriku sayang, dulu ibu sudah bilang kan. Jangan pernah 
bermain Ouija lagi. Beruntung saat itu tidak tejadi apa-apa." 


"Maafkan aku Bu, aku bingung cara apa yang harus ku 
lakukan. Aku pikir Ouija bisa menjadi jalan pintas, karena 
dulu tidak terjadi apa-apa saat pertama kali aku bermain 
Ouija. Karna jika kami masuk ke rumah iblis itu, kami tidak 
akan bisa kembali. Tapi ternyata ini sama saja." 


"Ibu mengerti, pasti kau dan temanmu sangat sulit 
menghadapi ini. Tapi harusnya kau bilang pada ibu, ibu 
pasti akan bantu Nak." 


"Aku tidak mau mengorbankan siapa pun lagi, aku tidak 
mau ibu seperti ayah. Di dunia ini aku hanya punya ibu..." 


"Sudah-sudah jangan menangis, ingat ibu akan selalu ada 
untuk Hikari. Apapun masalahnya ibu akan bantu, meski ibu 
tidak mempunyai kemampuan khusus seperti ayahmu." 


Manami memeluk putrinya itu, pasti Hikari sangat trauma 
tapi ia tidak bisa lari dari masalah ini. 


"Benarkan Ibu akan selalu bersamaku? Ibu akan selau ada 
dan membantuku? Janji?" 


"Janji, Nak. Semampu ibu, sekuat ibu, ibu akan selalu ada." 
"Terimakasih, Bu. Aku sayang Ibu". 


Tangisnya semakin pecah, Manami membelai kepala 
putrinya dengan lembut. Hingga tangisan Hikari reda. Dan 
perlahan melepaskan pelukannya. 


"Sudah ya jangan menangis lagi, ibu tau sejak kecil Hikari 
adalah gadis yang kuat!" 


Hikari berusaha tersenyum kembali, baginya Manami adalah 
ibu terbaik sedunia. 


"Ibu, sekarang apa yang harus aku lakukan? Satu cara 
sudah gagal." 


Ket: 
Oneesan: kakak perempuan orang lain dalam Bahasa 


Jepang. 
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13 Kamu Harus Mati di Tanganku 
"Rasanya aku ingin di rumah saja," ucap Lianyi malas. 


"Aku juga sebenarnya tidak mau berangkat. Tapi bagaimana 
lagi, kemarin kan kita sudah bolos," kata Kazue sambil 
menaruh kepalanya di meja. 


"Aku yakin! Ara pasti akan melakukan sesuatu pada kita. 
Karna kejadian kemarin." 


Setelah mengucapkan itu tiba-tiba Ara dan Aya sudah 
berada di hadapan meja mereka. Perasaan tidak enak sudah 
menyeruak sebelum kehadiran dua makhluk ini. Tapi Kazue 
belum sadar, karena ia memejamkan matanya seperti 
tertidur. 


Benar saja, Aya mulai mendekati Kazue. Ketika Lianyi ingin 
membangunkan Kazue ia menempelkan telunjuknya ke 
bibir, yang berarti menyuruh diam. 


"Bangun." 
"Hmm, bel nya kan belum bunyi." 
"Bangun!!" 


Kazue langsung terbangun, ia terkejut sudah ada Aya dan 
Ara. 


"Terimakasih!" 


"Kalian senang kan? Sudah menipu kita. Aku tau 
sebenarnya kalian mau balas dendam. Tapi kita tidak 
sebodoh itu, lihat sa-" 


"Sudah," Ara memotong perkataan Aya. 


Aya mengernyitkan dahinya, segera Ara menariknya ke 
bangku mereka. Kazue dan Lianyi pun bernafas lega. 


"Kau ini kenapa??" Protes Aya. 


Ara menatap Aya dengan malas lalu ia mengalihkan 
pandangan dan membuka tasnya. 


"Aku tidak mau ada pertengkaran," ucap Ara sambil duduk 
di kursinya 


"Hah?" 


Aya kemudian memindahkan kursinya di samping Ara, 
karena posisi bangkunya ada di belakang Ara. 


"Sejak kejadian Ouija itu, kau jadi sangat pendiam dan lesu. 
Eee, apa semalam terjadi sesuatu?" Tanya Aya. 


Ara menoleh pada Aya, matanya seperti mau menangis dan 
juga bengkak. 


"Kenapa? Ada apa? Kau menangis semalaman??" Tanya Aya 
berbondongan. 


"Semalam aku tidak bisa tidur sama sekali, rasanya aku 
ingin mati saja," jawab Ara sambil menarik rambutnya 
karena frustasi. 


"Hei! Kau sudah gila!? Mau mati di tangan mereka???" Tanya 
Aya heboh 


"Tidak, bukan begitu!" Elak Ara. 


"Hufffffttt..." Ara menghela nafas panjang lalu kembali 
menatap Aya. 


Aya hanya memberi tatapan seakan-akan bertanya 
'kenapa?' 


"Apa kita bunuh diri saja? Dari pada mati di tangan roh jahat 
kemudian di makan iblis," kata Ara dengan lesu. 


Ketika Aya ingin membuka mulut, terdengar suara lirih tepat 
di telinga mereka. 


"Tidak, kamu harus mati di tanganku!" 


Kedua pasang mata gadis itu langsung melotot. 


~ mw 


Hwan, Kazue, dan Lianyi keluar dari mobil, mereka 
membawa beberapa buah untuk Hikari. 


"Semalam Hunjyuk datang," kata Hwan membuka topik. 


Langkah Lianyi dan Kazue terhenti. Hwan pun ikut berhenti 
dan terheran. 


"Semalam, semalam kami juga! Akane dan Hunjyuk 
datang," kata Kazue dengan sedikit heboh. 


"Tapi mereka berdua hanya muncul sebentar. Anehnya 
wujud mereka tidak menyeramkan seperti biasanya," kata 
Lianyi. 


"Sama, Hunjyuk juga begitu saat muncul di kamarku. Tapi 
wajahnya sangat pucat," jelas Hwan. 


"Apa Hunjyuk melakukan sesuatu??" Tanya Kazue. 


Hwan menggelengkan kepala, "Tidak, tapi ia memberiku 
ini." 


Hwan menyodorkan sebuah liontin. Lianyi dan Kazue ingat 
sekali, Hunjyuk selalu memakai liontin itu. 


"Liontin itu kan hadiah dari kamu, kenapa dikembalikan?" 
Tanya Lianyi. 


"Entah, mungkin Hunjyuk merasa ia tidak bisa menjaga 
liontin ini," kata Hwan sedih. 


"Hmm, terus dia bilang apa?" Tanya Kazue. 


"Tidak ada, setelah memberi ini ia menghilang," jawab Hwan 
sambil memasukkan liontin itu di saku bajunya. 


"Bagaimana dengan kalian?" Tanya Hwan. 


"Semalam saat aku ingin tidur, mereka berdua ada di 
sampingku. Aku ingin lari tapi tanganku di pegang. Mereka 
bilang, 'Kau adalah sahabatku, kau harus mati di tanganku!' 
Lalu aku ditarik sampai jatuh di lantai, setelah itu mereka 
menghilang," jelas Lianyi. 


"Benar, aku juga sama persis seperti Lianyi," saut Kazue. 


"Jujur aku takut, korban selanjutnya adalah..." Hwan tidak 
melanjutkan karena Kazue dan Lianyi memberikan tatapan 
tajam. 


"Ehm, tidak jadi. Kita mau menjenguk Hikari kan?" Tanya 
Hwan mengalihkan pembicaraan. 


Kemudian Lianyi dan Kazue langsung berjalan duluan diikuti 
Hwan yang membawa parcel buah. Kamar Hikari berada di 
lantai 11. Mereka naik menggunakan lift. Saat masuk lift, 
ada gadis seumuran mereka yang sudah ada di pojok lift. 


Entah kenapa hawanya tidak enak, bulu kuduk merinding. 
Hwan memencet tombol 11. Lift mulai berjalan, entah 
kenapa perasaan mereka tidak enak. Lianyi menoleh pada 
gadis itu, gadis itu pun tersenyum padanya. Lianyi hanya 
membalas senyuman dengan canggung. 


Beberapa saat Lianyi melihat bayangan gadis yang ada di 
belakangnya itu, ternyata dia Akane. Lianyi terpaku, ia 
mulai ketakutan. Lianyi menggenggam tangan Kazue 
dengan kuat hingga Kazue terkejut. Kazue pun menoleh dan 
melihat Lianyi gemetar melihat lururs ke depan tanpa 
berkedip, ia ikut melihat ke depan. Akane meringis pada 
mereka, memperlihatkan wajahnya yang menyeramkan. 
Spontan kaki Kazue langsung lemas. 


"Ti ng H 


Lift berhenti di lantai 10, Hwan pikir gadis tadi akan keluar 
tapii... sesuatu menetes dari atas mengenai hidungnya. 


"Darah??" 


Hwan langsung mendongak ke atas, Hunjyuk menggantung 
di atas dan langsung menimpa Hwan. Tepat saat itu tiba-tiba 
lift turun dengan kecepatan tinggi. 


"Aaaaaaaaaaa!!!" Kazue dan Lianyi. 


Sedangkan Hwan terpaku karena di atas tubuhnya ada 
Hunjyuk. Entah kenapa ia tidak bisa berbuat apa-apa. Akane 
mencekik Kauze dan Lianyi dari belakang sambil tertawa 
dengan kencang. Begitupun Hunjyuk yang juga mencekik 
Hwan. Hwan merogoh-rogoh saku bajunya, padahal ia mulai 
kehabisan nafas. 


"A-aka, Aka-ne! Apa, s-salah kita!?" Elak Kazue. 


"Kamu harus mati ditanganku!" Diikuti tawa kedua roh 
itu. 


"H-hunjyuk!" Teriak Hwan smabil menyodorkan sebuah 
liontin. 


Hunjyuk langsung melepaskan Hwan. 
"Kamu, kamu ingat ini kan?" Tanya Hwan. 


Perlahan Hunjyuk menjauh, tatapannya menjadi sendu. Lift 
tiba-tiba berhenti di lantai 6. Dan saat itu Akane dan 
Hunjyuk menghilang. 


Beberapa saat mereka terjebak di lift, dan akhirnya bantuan 
pun datang. Hingga mereka dapat keluar dari lift itu. 
Beruntung tidak terjadi apa-apa, namun bekas cengkraman 
di leher mereka terlihat jelas. 


Terlihat Manami yang baru datang, ia nampak panik. 
"Anak-anak kalian tidak apa??" Tanyanya panik. 


Kazue dan Lianyi hanya mengangguk saja. Sedangkan Hwan 
menatap liontin Hunjyuk dengan sedih sekaligus heran. 


Maaf kalo banyak kekurangan 
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14 Liontin Hunjyuk 


Satu tahun yang lalu, saat semua masih baik-baik saja. 
Dimana hal-hal sederhana bisa membuat bahagia. Tiap 
masalah dapat diselesaikan. Dapat tersenyum cerah apapun 
yang terjadi. Semuanya sangat berharga untuk dijalani dan 
dikenang. 


~ P 


Saat itu tepat pukul 12.00 malam, dering ponsel membuat 
Hunjyuk terbangun dari mimpinya. Hunjyuk 
mengangkatnya tanpa melihat nama kontak tersebut. 
"Halo?" 

"Happy birthday!" 


Mendengar suara itu rasa kantuknya hilang, ia langsung 
tersenyum ceria. 


"Terimakasih, Hwan! Aku baru sadar sudah berganti hari." 
"Bisa keluar rumah?" 

"Hm, kenapa?" 

"Ayo keluar dulu." 


Hunjyuk mengintip ke luar jendela, ia terkejut sekaligus 
senang. Ada orang tuanya, Kazue, Lianyi, Akane, Akira. Dan 
juga pacarnya, yaitu Hwan. 


"Jangan mengintip dari jendela!" Kata Hwan lewat telpon. 


"Sudah telanjur, haha." 


Hunjyuk langsung keluar kamar tanpa mematikan 
panggilannya. Padahal ia masih memakai piyama, dan 
rambutnya sedikit berantakan. Saat sampai di halaman 
rumah, ia disambut lagu "Happy Birthday to You". Terlihat 
Akane berjalan ke arahnya sambil membawa kue ulang 
tahun diikuti yang lainnya. 


"Ayo tiup lilinnya, Hunjyuk," pinta Akane. 
"Tunggu dulu!" 
Semuanya menoleh pada Kazue. 


"Sebelum meniup lilinnya, Hunjyuk harus berdoa dulu 
sebagai harapannya di umur17 tahun ini," jelas Kazue. 


Hunjyuk pun mengangguk, yang berarti ia setuju. la 
memejamkan matanya dan menangkupkan kedua tangan di 
depan dada. 


Hunjyuk berdoa dalam hati, "Aku ingin selalu bersama orang 
tuaku, sahabat-sahabatku, dan juga Hwan. Dan aku ingin 
mereka semua selalu bahagia." 


Setelah berdoa ia membuka matanya dan meniup lilin yang 
berbentuk angka 17 itu. 


"Yeyy!" Sorak semuanya. 


"Sekarang potong kuenya, dan kau harus menyuapi kita 
semua!" Pinta Akane. 


Hunjyuk pun memotong-motong kue ulang tahun itu, yang 
pertama ia suapi adalah kedua orang tuanya. 


"Selamat ulang tahun, sayang," Ucap keduanya. 


"Aku sayang ayah ibu!" Kata Hunjyuk sambil memeluk 
orang tuanya. 


"Nah, Akane buka mulutmu," pinta Hunjyuk sambil 
menyodorkan sepotong kue. 


"Kok aku cuma dapat sepotong??" Protes Akane. 
Hunjyuk nampak heran. 


"Ya sudah tapi nanti setengah kuenya untukku ya, karena 
aku yang bawa kuenya," pinta Akane. 


"Eh nggak bisa gitu lah, kan kita yang bikin kuenya bareng- 
bareng!" Protes Lianyi. 


"Pffft, aku kan cuma bercanda," kata Akane sambil menahan 
tawa. 


Lalu Hunjyuk memasukkan sepotong kue sekaligus ke mulut 
Akane karena sebal. Semuanya pun tertawa. 


"Sekarang akuu," rengek Lianyi seperti anak kecil. 
"Aku jugaa!" Saut Kazue. 

Mereka berempat pun berpelukan seperti teletabis. 
"Berpelukan!!" Ucap keempatnya. 

"Seperti anak kecil saja," celoteh Akira. 


Hunjyuk baru menyadari ada Akira. la pun heran, karena 
Akira bukan teman dekatnya. 


"Eh, Akira? Kamu juga ada disini?" Tanya Hunjyuk 
keheranan. 


Akira tidak menjawab, ia hanya tersenyum dan menatap ke 
arah Akane. Hunjyuk mulai memahaminya. 


"Ohhh, jadi kapan kalian jadian?" Tanya Hunjyuk. 


Akane dan Akira tidak mau menjawab. Terutama Akane, 
pipinya jadi sangat merah. 


"Kemarin," Saut Kazue. 
"Eh dua hari yang lalu lah," elak Lianyi. 
"Kan kemarin malam Minggu." 


"Ya berarti dua hari yang lalu, kan ini sudah ganti hari 
Senin!" 


"Oh iya ya." 

Semuanya tertawa karena perdebatan dua gadis itu. 
"Kue untukku mana?" Tanya Hwan. 

"Bagaimana aku bisa lupa, haha." 


Hunjyuk langsung memberikan potongan kue yang besar 
untuk Hwan dan menyuapinya. 


"Hei, kamu nggak adil Hunjyuk!" Protes Kazue. 


Hwan mengambil kue yang ada di tangan Hunjyuk dan 
menyuapinya juga. 


"Kazue, sekarang adil kan? Kuenya kita bagi dua," kata 
Hwan dengan bangga 


Kazue hanya bergumam, "Biasalah." 


"Baiklah, anak-anak sekarang kalian rayakan ulang tahun 
Hunjyuk sesuka kalian. Paman dan bibi masuk dulu," kata 
ibu Hunjyuk. 


"Ok! Selamat malam Paman, Bibi," ucap semuanya. 


Setelah itu semuanya pergi entah kemana, membuat 
Hunjyuk kebingungan. 


"Eh, kalian mau kemana??" Tanyanya. 
Terkacangi 


"Kenapa aku ditinggaal," rengek Hunjyuk dengan nada 
dibuat sedih. 


Tak lama semuanya kembali sambil membawa kado di 
tangan mereka masing-masing. 


"Kyaaa, Hunjyuk semoga panjang umur!" Kata Lianyi sambil 
memberikan sebuah kado. 


"Ini juga dariku, kamu pasti suka," kata Kazue yang juga 
memberikan hadih. 


"Hunjyuk! Ambil ini," suruh Akane yang memberikan hadiah 
paling besar. 


"Apa ini isinya beras 5 kilo?" Tanya Hunjyuk ngasal. 
"Kau mau ku tendang sampai Korea?" Tanya Akane sebal. 
Semuanya tertawa mendengar itu. 


"Eee Hunjyuk, anggap saja hadiah dari Akane juga hadiah 
dariku ya," kata Akira cengeesan. 


"Dasar! Kau hanya ingin numpang makan kan," kata 
Hunjyuk sebal. 


"Bukan begitu! Ok lah, nanti akan aku traktir makan siang," 
kata Akira dengan terpaksa. 


"Nice!!" Kata keempat gadis itu bersamaan. 


Hwan berdiri di paling belakang, melihat itu Hunjyuk 
menaruh semua hadiahnya. Lalu berjalan ke arah Hwan. 


"Kenapa diam saja? Kamu nggak bawa hadiah untukku ya?" 
Tanya Hunjyuk sambil pura-pura ngambek. 


"Tentu saja, aku tidak bawa," jawab Hwan ngasal. 


Mata Hunjyuk melotot karena terkejut, bisa-bisanya Hwan 
tidak memberinya hadiah. Hunjyuk memalingkan wajahnya 
dari Hwan, kali ini sepertinya dia benar-benar ngambek. 


"Bercandaa," kata Hwan sambil mengeluarkan kotak merah 
seperti tempat cincin. 


"Hwan, apa kau mau melamar Hunjyuk sekarang?" Tebak 
Akira sambil tertawa. 


"Wah wah, akan ada pasutri muda," saut Akane. 


Pipi Hunjyuk jadi merona, ia merasa sangat malu. Entah 
kenapa. 


"Sayang, tutup mata dulu ya," pinta Hwan pada Hunjyuk 
dengan lembut. 


Hunjyuk pun mengangguk dan menutup matanya. Setelah 
yakin Hunjyuk benar-benar menutup matanya, Hwan 
memutar badan Hunjyuk agar membelakanginya. Hwan 
memiringkan rambut panjang Hunjyuk ke samping kanan. la 


membuka kotak merah tadi, dan mengalungkan sesuatu di 
leher Hunjyuk. 


"Sekarang buka mata," bisik Hwan tepat di telinga Kiri 
Hunjyuk. 


Perlahan Hunjyuk membuka matanya, lalu ia meraba 
lehernya. Ternyata Hwan memberikannya sebuah liontin dari 
emas putih. Hunjyuk langsung berbalik badan. 


"Hwan, ini cantik sekali!" Ucap Hunjyuk. 
"Kamu suka?" Tanya Hwan. 
"Suka sekali!" Jawab Hunjyuk dengan semangat. 


Hwan membuka liontin yang berbentuk love itu. Terdapat 
foto Hwan dan Hunjyuk. Hunjyuk makin menyukai liontin 
itu. 


"Terimakasih!" Ucap Hunjyuk dan spontan memeluk Hwan. 
Hwan pun membalas pelukannya dengan erat. 

"Hei, kalian lupa kah masih ada kami disini!" Protes Kazue. 
"Aku merasa seperti menonton drama Korea," saut Lianyi. 


Sedang Akane dan Akira hanya menahan tawa melihat 
kemesraan dua sejoli ini. 


Hunjyuk dan Hwan melepaskan pelukan mereka. Mereka 
juga nampak malu-malu, karena mereka baru sadar bahwa 
mereka tidak beruda saja. 


~ P 


Sejak saat itu Hunjyuk selalu memakai liontin pemberian 
Hwan, hingga ia meninggal. 


Maaf kalo banyak kekurangan 
Jangan lupa tap bintang 


15 Pulang 


"Ibu, hari ini aku sudah bisa pulang kan??" Tanya Hikari 
antusias. 


"Iya, Nak. Tapi kamu masih harus istirahat dulu di rumah, 
ya?" Pinta Manami. 


"Iya, tentu!" Jawab Hikari. 


la sangat ingin rebahan di kasurnya yang sangat ia 
rindukan, pasti Hikari bisa rebahan seharian. Siapa yang 
tidak menyukai itu? 


"Teman-temanku hari ini tidak datang ya?" Tanya Hikari. 


"Ibu meminta mereka datang ke rumah, nanti mereka yang 
akan menyambutmu sayang," jawab Manami. 


Hikari senang mendengarnya, sebenarnya Hikari tidak suka 
dengan suasana di rumah sakit. Karena bagi dia rumah sakit 
adalah tempat paling membosankan. Ditambah lagi hantu- 
hantu yang suka lalu lalang. 


Manami membantu putrinya duduk di kursi roda. Karena 
tulang kakinya ada yang patah, sementara Hikari akan 
menggunakan kursi roda sampai sembuh total. Hikari lebih 
memilih memakai kursi roda daripada tongkat. 


~ P 


Sementara di rumah Hikari, teman-temannya sudah 
menunggu. 


"Apa Hikari masih lama datangnya?" Tanya Lianyi. 


Hwan mengecek jam tangannya, "Mungkin sebentar lagi." 
Lianyi pun mengangguk-angguk. 


Terlihat Kazue yang datang dari dapur sambil membawa 
snack. 


"Kok kamu seenaknya ambil snack dari dapur sih," protes 
Lianyi. 


"Kata Bibi Manami boleh ambil makanan sesuka Kkita kok," 
kata Kazue. 


"Ihh, aku minta!" Seru Lianyi sambil berusaha merebut 
snack yang ada di tangan Kazue. 


"Ambil sendiri saja, pemalas!" Ejek Kazue dan menjauh dari 
Lianyi. 


Hwan hanya terkekeh kecil melihat sikap kedua temannya. 
Pandangannya teralihkan ke sebuah foto besar yang di 
pajang di ruang tamu itu. Foto seorang pria dengan seragam 
tentara. Terlihat nampak gagah. 


"Apa kalian kenal yang ada di foto itu?" Tanya Hwan. 


"Emm, kami sudah beberapa kali ke rumah Hikari. Tapi tidak 
pernah tau siapa yang di foto itu," jawab Kazue. 


"Sepertinya foto mendiang ayahnya Hikari," jawab Lianyi. 
"Iya sepertinya," kata Kazue mengiyakan. 
Hwan pun mengangguk-anggukan kepalanya. 


Tak lama terdengar deru mobil, sepertinya Hikari dan 
Manami sudah sampai rumah. Hwan, Kazue, dan Lianyi 


segera keluar rumah untuk menyambutnya. Terlihat Manami 
dan Hikari di ambang pintu. 


"Kyaaa, akhirnya kau dibolehkan pulang dari rumah sakit," 
seru Lianyi yang langsung memeluk Hikari diikuti Kazue. 


"Huhu, benar. Di rumah sakit sangat membosankan," keluh 
Hikari. 


"Biarkan, bibi dan Hikari masuk dulu," kata Hwan. 
Setelah itu Manami dan Hikari masuk ke rumah mereka. 


"Nak, mau langsung ke kamar?" Tanya Manami pada 
putrinya. 


"Aku ingin disini dulu saja, bersama teman-teman," jawab 
Hikari. 


"Baiklah, anak-anak Bibi masuk dulu ya. Akan Bibi masakan 
makan siang spesial untuk kalian," kata Manami. 


"Wah, apa mau kami bantu Bi?" Tanya Kazue. 


"Tidak perlu, kalian temani Hikari saja disini. Bibi masuk 
dulu." Jawab Manami. 


"Baik, Bi." 


Ketiga gadis itu pun mengobrol bayak hal, dari tentang 
sekolah, rumah sakit, hingga tempat apa yang akan mereka 
kunjungi jika Hikari sudah sembuh total nanti. Namun 
mereka tidak bisa memungkiri bahwa tiap hari ada saja 
gangguan. Mereka juga membicarakan soal itu. 


"Hwan, kau dari tadi tidak banyak bicara," kata Kazue. 


"Haha, kalian saja yang mengobrol," Kata Hwan. 


"Kenapa kamu repot-repot datang kesini juga?" Tanya Hikari. 


"Kenapa? Kalian temannya Hunjyuk, berarti temanku juga," 
jawab Hwan. 


"Eee, Hikari. Yang di foto besar itu siapa?" Tanya Hwan 
sambil menunjuk foto pria berseragam tentara tadi. 


"Ah itu, dia mendiang ayahku. Jenderal Saito Isamu," jawab 
Hikari. 


"Ohh, entah mengapa aku merasa tidak asing dengan 
wajahnya," gumam Hwan. 


"Kamu nggak pernah cerita kalo ayahmu seorang tentara," 
saut Lianyi. 


"Ya, karena ku rasa tidak perlu diberi tau," jawab Hikari asal. 


"Eh, jadi Ara dan Aya benar-benar tidak marah pada kalian? 
Atau mengancam seperti biasanya??" Tanya Hikari 
beruntunan. 


"Tidak sama sekali, mereka malah makin menghindar dari 
kita. Terutama Ara, ia jadi benar-benar sangat pendiam," 
jawab Kazue. 


"Benar sekali, bahkan saat akan berpapasan mereka malah 
memutar jalan," jawab Lianyi. 


"Hm, begitu ya. Padahal mereka yang mengajak kita bekerja 
sama," Kata Hikari 
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"A-ara, apa kamu yakin?" Tanya Aya. 


Ara menoleh pada Aya yang bersembunyi di belakangnya, 
lalu menggenggam tangan Aya. 


"Jangan takut, dia tidak akan melukai kita," kata Ara 
menyakinkan. 


Makhluk dihadapan mereka itu, seketika berubah menjadi 
pria tampan. 


"Jadi, ada yang bisa dibantu?" 


Maaf lagi nggak mood jadi pendek part nya T T 
Jangan lupa tap bintang 


